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MOTTO 

Jangan ingat lelahnya belajar, tapi ingatlah 

buah manisnya yang bisa dipetik kelak 

ketika sukses. Tidak ada hal yang sia-sia 

dalam belajar karena ilmu akan bermanfaat 

pada waktunya 

 

لمَِيْهَ  َ لغََىيٌِّ عَهِ الْعه  وَمَهْ جَاهدََ فاَوَِّمَا يجَُاهِدُ لىِفَْسِهٖ اۗنَِّ اّللّه

“Barang siapa yang bersungguh-sungguh, 

sesungguhnya kesungguhan tersebut untuk 

kebaikan disrinya sendiri” 

(Al-Ankabut ayat 6) 
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ABSTRAK 

 

 

Nama            : Mardiansyah 

Jurusan         : Manajemen Dakwah 

Judul             : Pengelolaan Zakat Fitrah di Masjid Nurul Islam Desa 

                        Sihepeng Kabupaten Mandailing Natal 

 

Penelitian ini membahas tentang Pengelolaan Zakat Fitrah di Masjid Nurul 

Islam Desa Sihepeng Kabupaten Mandailing Natal. Penelitian ini dilakukan 

karena pengelolaan zakat di Masjid Nurul Islam belum baik pengelolannya 

sehingga dibutuhkan pengelolaan yang baik, saya ingin meneliti pengelolaan 

zakat fitrah di Masjid Nurul Islam desa Sihepeng kabupaten Mandailing Natal. 

Adapun rumusan masalahnya yaitu: Bagaimana pengelolaan zakat  fitrah di 

Masjid Nurul Islam desa Sihepeng kabupaten Mandailing Natal. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengelolaan zakat fitrah di Masjid Nurul Islam desa 

Sihepeng kabupaten Mandailing Natal. Adapun Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pengelolaan zakat fitrah di Masjid Nurul Islam desa Sihepeng kabupaten 

Mandailing Natal Pengelolaannya belum berjalan sesuai dengan apa yang mereka 

musyawarahkan dalam perencanaan akan tetapi mesti harus di perbaiki sistem 

pegelolaannya, dikerenakan masih ada beberapa hal  yang belum sesuai dengan 

pengelolaan yang baik mengenai prihal pengumpulan, pengelolaan dan 

pendistribusian. Adapun kerangka pikir dalam penelitian ini pertama 

pengumpulan, kedua pengelolaan, ketiga pendistribusian. Jenis penelitian ini 

adalah diskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif, dengan informan 6 

orang. Hasil data yang dikumpulkan dari wawancara, observasi dan dokumentasi 

serta dianalisis menggunakan metode deskriptif kualitatif. Dari hasil penelitian ini 

ditemukan bahwa pengelolaan zakat fitrah di masjid Nurul Islam masih kurang 

baik karena dalam pengumpulan zakat fitrah dalam meningkatkan muzakki dalam 

membayar zakat fitrah kemasjid, sedangakan pengelolaan dan pendistribusian 

zakat fitrah masih belum menggunakan struktur organisasi, dan para muzakki 

masih banyak yang membayar zakat fitrah langsung ke mustahiq, zakat yang 

sudah dikumpulkan sudah tersalur kepada mustahiq semua, kemudian belum 

adanya pengawasan yang khusus dalam pengelolaan zakat fitrah di masjid Nurul 

Islam. 

 

Kata Kunci: Pengumpulan, Pengelolaan dan Pendistribusian 
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ABSTRACT 

 

 

Name            : Mardiansyah 

Department   : Management of Dakwah 

Title               : The Management of Fitrah (Self-Purification) Zakat (Alms) 

   at Masjid (Mosque) Nurul Islam Desa (Village)                         

       Sihepeng Kabupaten (Regency) Mandailing Natal 

 

This study discusses the management of the Fitrah Zakat at the Nurul 

Islam Mosque, Sihepeng Village, Mandailing Natal Regency. This research was 

conducted because the management of zakat in Nurul Islam Mosque is not good 

enough so that it needs good management. I want to study the management of 

fitrah zakat at Nurul Islam Mosque, Sihepeng village, Mandailing Natal district. 

The formulation of the problem is: How is the management of fitrah zakat at the 

Nurul Islam Mosque in Sihepeng village, Mandailing Natal district? This study 

aims to know the management of fitrah zakat at the Nurul Islam Mosque, 

Sihepeng village, Mandailing Natal district. The results of the study show that the 

management of fitrah zakat at the Nurul Islam Mosque in Sihepeng village, 

Mandailing Natal district is analyzed based on its collection, management and 

distribution. The framework in this study is based on collection, management, and 

distribution. This research is a descriptive study using a qualitative approach. 

There were 6 informants selected. Data were collected from interviews, 

observation and documentation and were analyzed using descriptive qualitative 

methods. From the results of this study it was found that the management of fitrah 

zakat at Nurul Islam mosque is still not good. The fitrah zakat collection was done 

at the mosque. The management and distribution of fitrah zakat still does not use 

an organizational structure so that many muzakki (Zakat payers) still pay the 

fitrah zakat directly to the mustahiq (Zakat receivers). The zakat has been 

collected and distributed to all mustahiqs directly. In this case, then there is no 

special supervision in the management of fitrah zakat at the Nurul Islam mosque. 

 

Keywords: Collection, Management and Distribution 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

  Masalah Hukum yang diperkenalkan Al-Qur‟an bukanlah sesuatu yang 

berdiri sendiri, tapi bagian integral dari akidah. Akidah tentang Allah yang 

menciptakan alam semesta, mengaturnya, memeliharanya dan menjaganya 

sehingga segala makhluk itu menjalani kehidupannya masing-masing dengan baik 

dan melakukan fungsinya masing-masing dengan tertib. Hukum Allah meliputi 

segenap makhluk alam semesta. Selain itu, wawasan tentang hukum yang 

diperkenalkan al-Qur‟an, penerapannya juga kurang terpadu antara hukum-

hukumnya yang menyangkut segi sosial kemasyarakatan, dengan hukum-

hukumnya yang menyangkut sunnatullah yang merupakan hukum alam dan 

hukum sejarah. 

Islam merupakan agama yang bisa memberikan rahmat kepada manusia di 

dunia dan di akhirat nanti. Islam sangat memegang tinggi prinsip solidaritas yang 

hakiki, banyak sekali ajaran Islam yang menganjurkan bahkan mewajibkan 

pemeluknya untuk memegang prinsip mulia yang disyari‟atkannya. Di antara 

realita solidaritas itu dapat dilihat dari konsep saling menghormati, saling 

menyayangi, saling membantu, tolong menolong, sedekah, zakat dan lainnya 

Salah satu bentuk ibadah dalam Islam yang memiliki prinsip mulia ini dan 

mengandung dua dimensi yaitu dimensi vertikal (hablun min Allah) dan dimensi 

horizontal (hablun min an-nas) adalah zakat. Ibadah zakat apabila ditunaikan 

dengan baik maka akan meningkatkan kualitas keimanan, membersihkan dan 

mensucikan jiwa dari sifat kikir, dengki, tamak, membangun masyarakat yang 

lemah, serta dapat mengembangkan dan memberkahkan harta yang dimilikinya.
1
 

Zakat merupakan salah salah satu rukun Islam yang harus dilakuakn oleh 

umat Islam setiap tahunnya baik zakat mall maupun zakat fitrah yeng telah 

memenuhi syarat untuk mengeluarkannnya. Zakat diambil dan kumpulan dari 

                                                 
1
 M. Ali Hasan, Zakat Dan Infak: Salah  Satu  Solusi  Mengatasi  Problema  Sosial  Di  

Indonesia (Jakarta: Prenada Media, 2006), 18-23. 
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harta orang-orang mampu (muzakki) untuk diserahkan oleh orang-orang yang 

tidak mampu (mustahiq) agar mereka yang tidak mampu juga bisa merasakan hari 

raya idhul fitri secara layak khususnya setelah menerima zakat fitrah. Selain itu, 

zakat juga berfungsi untuk memfaatkan sebagai kesejahteraan masyarakat 

terutama untuk mengentaskan masyarakat dari kemiskinan dan kesenjangan 

sosial. 

Zakat merupakan harta yang wajib disisihkan oleh seorang muslim atau 

badan yang dimiliki oleh seorang muslim sesuai dengan ketentuan agama untuk 

diberikan kepada yang berhak menerimanya. Kedudukan zakat adalah sama 

dengan salat, wajib dan harus sangat diperhatikan serta dijalankan oleh semua 

umat muslim. Melihat begitu penting kedudukan zakat dalam Islam sehingga kata 

zakat dalam al-Qur‟an disebutkan secara ma‟rifah sebanyak 30 kali, 8 kali 

diantaranya terdapat pada surat makiyah dan yang lainnya terdapat pada surat 

Madaniyah. Kata zakat yang benar-benar bergandengan dengan kata salat hanya 

pada 28 tempat saja.
2
 

Menunaikan zakat bukan hanya semata-mata merupakan bentuk amal 

ibadah kepada Allah saja, akan tetapi zakat itu sendiri mempunyai peran penting 

dalam kehidupan bersosial di masyarakat. Hal tersebut sesuai dengan hikmah 

adanya perintah zakat, di mana orang miskin dapat menikmati sebagian harta 

pemberian dari orang kaya. 

Al-Qur‟an tidak menjelaskan secara detail tentang mengeluarkan zakat 

fitrah. Al-Qur‟an hanya menjelaskan zakatsecara umum sebagai mana disebutkan 

antara lain dalam surat al-Baqarah ayat 43, 83, 110, 177, Annisa ayat 77, la Hajj 

ayat 78, an-Nuur ayat 56, al-Ahzab ayat 33, al-Mujadilah ayat 13 dan Muzammil 

ayat 20.  

Zakat fitrah diwajibkan oleh nabi Muhammad SAW sebagaimana riwayat 

hadits Bukhari sebagai berikut: 

Dari Abu Sa’id Al Kudri r.a. katanya “dimasa rosulullah SAW kami 

pernah mengeluarkan (zakat fitrah) berupa satu sha’ makanan pada hari 

raya idhul fitri”. Kata Abu Sa’id “padal makanan kami pada saat itu 

gandum, buah anggur, dadih (susu yang telah dimasamkan) dan kurma”. 

                                                 
2
 T.M. Hasbi Ash Shiddieqy, Pedoman Zakat, Cet. III (Jakarta:  Bulan bintang, 1976),  21. 



3 

 

Dewasa ini umat Islam semakin menyadari pentingnya zakat dalam 

membantu perekonomian masyarakat, hal ini dapat dilihat dengan semangat yang 

tinggi, kesadaran dan kepedulian masyarakat dalam membayar zakat di masjid 

Raya Nurul Islam sebagai bahan penelitian pada tahun 2020 belum terlalu baik 

pengelolaannya sehingga para pengurus zakat butuh yang namanya pengumpulan 

pengelolaan dan pendistribusian. 

Dalam hal Pengumpulan di masjid raya Nurul Islam dilakukan  20 hari 

puasa Ramadhan dengan cara musyawarah antara pengurus masjid sehingga dapat 

menetapkan siapa saja yang siap dan bersedia menjadi anggota paniti, dan adapun 

selaku ketua panitia zakat biasanya diserahkan kepada ketua masjid atau Imam 

masjid itu sendiri, hal ini ketua masjid sekaligus merangkup sebagai koodinator 

dan pengawas. Terkait dengan tim penyalur zakat menggunakan sistem dengan 

cara menyampaikan langsung kepada mustahiqnya, sedangkan data penerima 

zakat diambil dari pengamatan kepala desa, pengurus masjid dan anggota panitia 

zakat dan memprioritaskan terhadap anak yatim. Dapun pengawasan dalam 

pengelolaan zakat di masjid raya Nurul Islam dilakukan oleh ketua panitia atau 

koordinator dan seluruh anggota dan seluruh anggota panitia saling mengawasi 

satu sama lain. 

Dalam proses pengelolaan zakat, para amil malakukan proses penerimaan 

zakat setelah 3 hari sebelum hari raya idhul fitri, dimana para muzakki membayar 

zakat fitrahnya dengan makanan pokok (beras), dan ada juga yang membayar 

zakat fitrahnya dengan uang tunai sebagai pengganti beras, adapun proses dalam 

penerimaan zakat fitrah dengan uang tunai, para amil memberikan beras dari 

pembayaran zakat fitrah  muzakki dan diberikan beras tersebut kepada muzakki 

yang hendak menunaikan zakatnya tidak atas nama memiliki tetapi sebagai 

pengganti beras. Kemudian pada malam lebaran atau satu Syawal seluruh panitia 

zakat membagikan beras zakat fitah tersebut kepada mustahiq secara menyeluruh 

dan adil dan sisa uang zakat fitrah tersebut diambil oleh panitia zakat fitrah 

sebagai upah atau sebagai haknya dan kemudian sisanya akan dimasukkan ke 

dalam kas masjid. 
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Penulis mengamati di lokasi masjid raya Nurul Islam, bahwa permasalah 

dalam paparan di atas, petugas panitia zakat yang kurang berkompetensi dalam 

pengelolaan zakat fitrah untuk mendapatkan pengelolaan yang lebih baik. Maka 

dari itu penulis tertarik untuk mengkaji lebih lanjut dengan melakukan penelitian 

dengan judul “Pengelolaan Zakat Firah di Masjid Raya Nurul Islam Desa 

Sihepeng Kabupaten Mandailing Natal”. 

 

B. Penegasan Istilah 

Dalam Penelitian yang berjudul “Pengelolaan Zakat Fitrah di Masjid Nurul 

Islam Desa Sihepeng Kabupaten Mandailing Natal” penulis perlu mempertegas 

beberapa istilah dalam judul penelitian ini agar tidak terjadi kesalahfahaman 

dalam memahami judul ini. istilah sebagai berikut : 

1. Pengumpulan 

Pengumpulan sebagai proses dasar dimana manajemen 

memutuskan tujuan dan cara mencapainya. Pengumpulan dalam organisasi 

sangat penting karena dalam kenyataannya Pengumpulan memegang 

peranan lebih dibanding fungsi-fungsi manajemen lainnya
3
 

Pengumpulan yang dimaksud dalam peneliti ini adalah proses 

dalam pengumpula zakat fitrah yang dilakukan oleh pengurus masjid  

2. Pengelolaan  

Pengelolaan merupakan bagian dari “Management”. Manajemen 

sendiri berasal dari kata “To Manage” yang artinya mengatur atau 

mengelola.  Jadi pengelolaan juga memiliki aspek-aspek yang kurang lebih 

sama dengan Pleaning, organizing, acuting, dan controling.
4
 

Menurut Suharmi Arikunta pengelolaan adalah substantif dari 

mengelola, sedangkan mengelola merupakan suatu tindakan yang dimulai 

dari penyusunan data, merencanakan, mengorganisasikan, dan 

melaksanakan. Dijelaskan kemudian bahwa pengelolaan menghasilkan 

                                                 
3
 Usman Effendi, Asas Manajemen, (Jakarta: Rajawali Pres, 2014), 79. 

4
 Solihin Ismail, Pengantar Manajemen, (Jakarta: Erlangga, 2009). 3 
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suatu dan suatu itu dapat merupakan sumber penyempurnaan dan 

peningkatan pengelolaan selanjutnya
5
 

Pengelolaan yang penulis maksud dalam penelitian ini adalah 

proses pengendalian dan pemanfaatan semua sumber daya manusia sesuai 

Pengumpulan, Pengelolaan dan Pendistribusian diperlukan untuk 

penyelesaian suatu tujuan. 

 

3. Pendistribusian  

Kata distribusi berasal dari bahasa inggris yaitu distribute yang 

mempunyai arti pembagian atau penyaluran, secara terminologi distribusi 

berarti penyaluran, pembagian atau pengiriman kepada beberapa orang atau 

tempat. 

Secara bahasa ditribusi berasal dari bahasa inggris distribution yang berarti 

penyaluran dan pembagian , yaitu penyaluran. Yaitu penyaluran, pembagian 

atau pengiriman barang atau jasa kepada beberapa orang atau tempat. 

Distribusi adalah suatu proses penyaluran atau penyampaian barang atau jasa 

dari produsen kepada konsumen dari pemakai. Penyaluran barang atau jasa 

kepada konsumen atau pemakainya mempunyai beberapa peran penting dalam 

kegiatan produksi dan konsumen.
6
  

C. Rumusan Masalah 

Bagaimana Pengelolaan Zakat Firah di Masjid Nurul Islam di Desa 

Sihepeng Kabupaten Mandailing Natal? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.  Tujuan penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui cara Pengelolaan Zakat Firah di Masjid Nurul 

Islam Desa sihepeng Kabupaten Mandailing Natal. Selain itu juga untuk 

menambah wawasan, pengetahuan serta pengalaman meneliti. 

                                                 
5
  Suharismi Arikunta, pengelolaan kelas dan siswa, (jakarta: CV.Rajawali,1998). 8 

6
 Idris, Hadist Ekonomi Dalam Perspektif Hadist Nabi, (Jakarta:Prenada Media Group, 

2016), 128  
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2.  Kegunaan Akademis 

Dengan melakukan penelitian ini peneliti dapat melatih kemampuan 

serta memperluas daya pikir ilmiah dengan menerapkan teori yang telah 

diperoleh selama studi untuk program sarjana (S1). Selain itu juga dapat 

menambah wawasan, pengetahuan, serta pengelaman peneliti. 

 

3.  Kegunaan Praktis 

Dapat digunakan sebagai informasi tambahan bagi penelitian lain 

yang ingin mengetahui tentang pengelolaan zakat fitrah di masjid nurul 

Islam 

E.  Sistematika Penulis 

Adapun sistematika penulis ini adalah : 

BAB I Pendahuluan. Dalam bab ini berisi tentang latar belakang, 

penegasan   istilah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian 

BAB II Kajian teori dan kerangka piker dan tentang teori, kajian 

terdahulu serta kerangka pikir  

BAB III Bab ini merupakan metodologi penelitian yang membahas 

mengenai proses penelitian dan metode-metode penelitian 

yang akan dipakai ketika penelitian, yang berisi mengenai 

jenis penelitian, pendekatan penelitian, lokasi penelitian, 

metode penentuan subyek, jenis sumber data, metode 

pengumpulan data dan metode pengolahan data. 

BAB IV Gambaran umum berisi tentang Subyek Penelitian. 

BAB V Hasil penelitian dan pembahasan berisi tentang hasil 

penelitian serta pembahasan 

BAB VI Penutup berisikan tentang kesimpulan dan saran. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPITAN 
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BAB II 

KAJIANTEORI DAN KERANGKA PIKIR 

 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian Pengelolaan  

Di dalam kamus besar bahasa Indonesia pengelolaan adalah proses, 

cara, pembuatan pengelola, atau proses kegiatan tertentu dengan 

menggerakan tenaga orang lain, atau proses membantu merumuskan 

kebijaksanaan dan tujuan organisasi, atau proses memberikan pengawasan 

pada semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan kebijaksanaan dan 

pencapayan tujuan. 

Pengertian pengelolaan di dalam Kamus Lengkap Bahasa Indosesia 

karya Aditya Bagus Pratama disebutkan bahwa, pengelolaan berarti proses 

yang memberikan pengawasan pada semua hal yeng terlibat dalam 

pelaksanaan kebijaksanaan dalam mencapai tujuan, proses melakukan 

kegiatan tertentu yang menggerakan tenaga orang lain. 

Menurut Suharmi Arikunta pengelolaan adalah substantif dari 

mengelola, sedangkan mengelola merupakan suatu tindakan yang dimulai 

daripenyusunandata,merencanakan,mengorganisasikan,dan melaksanakan. 

Dijelaskan kemudian bahwa pengelolaan menghasilkan suatu dan suatu itu 

dapat merupakan sumber penyempurnaan dan peningkatan pengelolaan 

selanjutnya.
7
 

Marry Parker Follet (1997) mendefenisikan pengelolaan adalah seni 

atau proses dalam menyelesaikan sesuatu yang terkait dengan pencapaian 

tujuan. Pengelolaan juga memiliki berbagai macam pembagian di antaranya 

pengelolaan modal kerja, pengelolaan pembangunan usaha, dan pengeloaan 

fasilitas
8
 

Menurut Harsono pengelolaan adalah suatu istilah yang berasal dari 

kata “kelola”mengendung arti serangkaian suatu yang bertujuan untuk 

                                                 
7
  Suharismi Arikunta, pengelolaan kelas dan siswa, (jakarta:CV.Rajawali,1998), 8 

8
  Erni Tisnawati Sule, Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen,(Jakarta:Kencana 

Perdana Media Group,2009), 6 

7 
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menggali dan memanfaatkan segala potensi yang dimiliki secara efektif dan 

efesien guna mencapai tujuan tertentu yang telah direncanakan sebelumnya. 

Menurut George R. terry, pengelolaan (manajemen) adalah suatu 

proses tertentu yang akan melaksanakan mulai dari Pengumpulan sampai 

dengan nilai evaluasi
9
.  

Dubrin memandang Pengelolaan dari tiga defenisi yaitu manajemen 

sebagai disiplin ilmu, manajemen sebagai kumpulan orangorang yang 

memiliki kemampuan memenej, dan manajemen sebagai karier yang 

menawarkan peluang karier. Dengan demikian manajemen merupakan suatu 

proses yang kontinyu yang bermuatan kemampuan dan keterampilan khusus 

yang dimiliki oleh seseorang untuk melakukan sesuatu kegiatan baik secara 

perorangan ataupun bersama dengan orang lain
10

 

Dalam buku Encylopedia of the sosial science, manajemen adalah 

proses dimana penggerakan dari suatu tujuan tertentu yang di selenggarakan 

dan di awasi. Dari bebrapa defenisi tersebut dapat di sederhanakan bahwa 

manajemen adalah kegiatan melalui orang lain berdasarkan ilmu dan seni 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan dari defenisi tersebut maka 

dapat di simpulkan ada 3 unsur di dalam manajemen yaitu : 

1. Adanya tujuan tertentu   

2. Adanya kegiatan untuk mencapai tujuan  

3. Adanya orang yang melaksanakan
11

 

Menurut UU Nomor 23 tahun 2011 tentang Pengelolaan zakat, 

Pengelolaan adalah adalah kegiatan    Pengumpulan, pelaksanaan, dan 

pengoordinasian dalampengumpulan, pendistribusian, dan 

pendayagunaanzakat. Sementara itu dalam pasal dua dan tiga dijelaskan 

bahwa pengelolaan zakat meliputi asas-asas sebagai berikut: 

                                                 
9
 Trisnawati Sule, Ernie, Pengantar Manajemen, (Jakarta: Kencana 2007), 8 

10
  H.Engkoswara, Hj.Aan Komariah, Administrasi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, CV, 

2012),  87 
11

 A.A Rahmat Mz, Manajemen Suatu Pengantar, (Bandung: Remaja Karya, 1986), cet 

ke2-4 



9 

 

a. Syariat Islam; artinya sesuai dengan tuntunan dan ajaran Nabi 

Muhammad. Saw melalui bimbingan para imam fikih meliputi empat 

madzhab: Maliki, Hanafi, Syaf‟i, dan Hanbali. 

b. Amanah; artinya dalam mengelola zakat, harus dapat dipercaya oleh 

masyarakat baik dari sisi pelaksanaan maupun pertanggung 

jawabannya. 

c. Kemanfaatan;   artinya   dilakukan   sepenuhnya   untuk   memberikan 

manfaat sebesar-besarnya bagi mustahiq zakat. 

d. Keadilan;   artinya   dilakukan   secara   non-diskriminatif   atau   tidak 

melihat berasal dari suku apa, warna kulitnya seperti apa. 

e. Kepastian hukum; artinya adanya kepastian hukum bagi muzakki dan 

mustahiq zakat. 

f. Terintegrasi;   artinya   dilaksanakan   secara   hierarkis   dari   pusat 

(BAZNAS) hingga ke  daerah-daerah  (BAZDA,  LAZ,  UPZ) dalam 

upaya peningkatan pengelolaan dan 

g. Akuntabilitas;  artinya  dapat  dipertanggungjawabkan  pelaporan 

pelaksanaannya dan dapat diakses secara mudah oleh masyarakat. 

Pengelolaan zakat bertujuan untuk  meningkatkan efektivitas 

dan efisiensi  pelayanandalam  pengelolaan  zakat  dan  meningkatkan 

manfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan 

penanggulangan kemiskinan
12

 

Menurut Madzhab Syafi‟i, membolehkan zakat fitrah dibayarkan 

kepada tiga orang fakir atau miskin, sedangkan al-Rawyani dari Madzhab 

Syafi‟i berpendapat bahwa zakat itu hendaknya dibagikan kepada paling 

tidak tiga kelompok yang berhak menerima zakat.   Menurut madzhab 

Hanafi, Maliki, dan Hanbali, zakat boleh dibagikan hanya kepada satu 

kelompok saja. Bahkan Madzhab Hanafi dan Maliki memperbolehkan 

pembayaran  zakat  kepada  satu  orang  dari  delapan  kelompok  yang 

ada. Dan menurut Madzhab Maliki, memberikan zakat kepada orang yang 

                                                 
12

M. Arief Mufraini, 2006, Akuntansi dan Manajemen Zakat: Mengkomunikasikan 

Kesadaran dan Membangun Jaringan, (Kencana Prenada Media Group,  Jakarta, 2006), 134 
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sangat memerlukan dibandingkan dengan kelompok lainnya merupakan 

sunnat.
13

 

2. Konsep Pengumpulan Zakat  

1. Konsep Amil 

Amil yaitu mereka yang ditunjuk oleh pemerintah muslim setempat 

sebagai petugas-petugas pengumpul dan penyalur zakat dari para muzakki 

(pembayar zakat), termasuk pula para pencatat, penjaga keamanan, dan 

petugas penyalur kepada  mustahik.  Tentunya  para  petugas  ini  dipilih  

dari mereka yang dikenal jujur dan amanah, memiliki kemampuan 

pengelolaan  serta  melaksanakan  tugas  dengan  transparansi dan 

tanggung jawab yang tinggi.
14  Konsep amil dalam kajian fiqih adalah 

orang atau lembaga yang mendapat tugas untuk mengambil dan menerima 

zakat dari para muzakki, menjaga dan memeliharanya kemudian 

menyalurkannya kepada mustahik zakat.
15

 

Yusuf Qardhawi menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan amil 

zakat adalah mereka yang melaksanakan segala kegiatan urusan zakat, 

mulai dari para pengumpul sampai kepada  bendahara  dan  para  

penjaganya,  juga  mulai  dari pencatat sampai kepada penghitung yang 

mencatat keluar masuk zakat dan membagi kepada para mustahiknya. 

Allah menyediakan upah bagi mereka dari harta zakat sebagai imbalan dan 

tidak diambil dari selain harta zakat.
16

 

Yang  dimaksud  dengan  amil  zakat  adalah  semua pihak yang 

bertindak mengerjakan yang berkaitan dengan pengumpulan, penyimpanan, 

penjagaan, pencatatan, dan penyaluran harta zakat. Mereka diangkat oleh 

pemerintah dan memperoleh izin darinya atau dipilih oleh instansi 

                                                 
13

 T. M Hasby Ash Shidiqiey, Pedoman Zakat, (Semarang : PT. Pustaka Rizki Putra, 1999), 

12 
14

 Muhammad Bagir Al-Habsyi, Fiqih Praktis: Menurut Al-Qur’an, As- Sunnah, dan 
Pendapat Para Ulama, Bandung: Penerbit Mizan, 1999, hal. 206 

15
 M.     Arif     Mufraini,     Akuntansi     dan     Manajemen     Zakat: 

Mengomunikasikan Kesadaran dan Membangun Jaringan, Jakarta: Kencana, 2006, hal. 188. 
16

 M.  Yusuf Qardhawi,  Hukum  Zakat:  Studi  Komparatif  Mengenai Status dan Filsafat 

Zakat Berdasarkan Quran dan Hadist, Bogor: Pustaka Litera Antarnusa, 1987, hal. 545. 
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pemerintah yang berwenang atau oleh masyarakat Islam untuk mengambil 

dan membagikan serta tugas lain yang berhubungan dengan zakat.
17

 

2. Syarat-Syarat Amil 

Dalam mengumpulkan zakat diperlukan petugas yang disebut dengan 

amil. Orang yang berhak menjadi amil adalah orang  yang  memiliki  syarat  

berikut.  Pertama,  dia  harus seorang muslim, sebab zakat adalah urusan 

internal kaum muslimin. Islam menjadi syarat bagi segala urusan mereka. 

kedua, petugas zakat hendaklah seorang mukallaf, yaitu orang dewasa  yang  

sehat  akal  pikirannya.  Ketiga,  petugas  zakat haruslah   orang   jujur,   

karena   ia   diamanati   harta   kaum muslimin. Jangan sampai petugas zakat 

itu orang fasiq, karena akan berbuat sewenang-wenang terhadap fakir miskin. 

Keempat,   memahami   hukum-hukum   zakat.   Para ulama 

mensyaratkan petugas zakat itu paham terhadap hukum zakat. Sebab bila ia 

tidak mengetahui hukum, maka tidak mungkin mampu melaksanakan 

pekerjaannya dan tentu akan lebih  banyak  melakukan  kesalahan.  Kelima,  

kemampuan untuk melaksanakan tugas. Petugas zakat harus memenuhi syarat 

untuk melaksanakan tugasnya, dan sanggup memikul tugas itu. 

3. Tugas dan Fungsi Amil  

a. Tugas Amil Zakat 

Menurut  Majelis  Ulama  Indonesia  tugas  amil zakat meliputi
18

 

1) Penarikan/  pengumpulan  zakat  yang   meliputi pendataan wajib 

zakat, penentuan obyek wajib zakat, besaran nishab zakat, besaran tarif 

zakat, dan syarat- syarat tertentu pada masing-masing obyek wajib 

zakat. 

2) Pemeliharaan zakat yang meliputi inventarisasi harta, pemeliharaan, 

serta pengamanan harta zakat. 

3) Pendistribusian zakat meliputi penyaluran harta zakat agar sampai  

kepada mustahik zakat secara  baik dan benar, dan termasuk 

pelaporan 

                                                 
17

 Ibid, hal. 189 
18

 Ilyas Supena,  Darmuin,  Manajemen Zakat, Semarang: Walisongo Press, 2009, hal. 

53-54 
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b. Fungsi Amil Zakat 

1) Memberi     penyuluhan    dan    bimbingan     kepada masyarakat 

yang masih buta hukum zakat. 

2) Menghitung kadar harta yang wajib dizakati 

3) Melakukan  hisbah  (fungsi  nahi  munkar)  terhadap pihak yang 

menolak membayar zakat.
19

 

4. Dasar Hukum Amil a.  Al-Qur‟an 

1) QS. Al-Baqoroh: 83 

                         

                     

             

       

 

 

Artinya:  Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil 

(yaitu): janganlah kamu menyembah selain Allah, dan 

berbuat kebaikanlah kepada ibu bapa, kaum kerabat, anak-

anak yatim, dan orang- orang miskin, serta ucapkanlah kata-

kata yang baik kepada manusia, dirikanlah shalat dan 

tunaikanlah zakat. kemudian kamu tidak memenuhi janji itu, 

kecuali sebahagian kecil daripada kamu, dan kamu selalu 

berpaling. 

 

 

 

                                                 
19

 Muhammad Arifin Badri, dkk, “ Majal Pengusaha Muslim”, no. 26, 2012, hal. 45. 
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2) QS. An-Nisa‟: 77 

                    

                       

                      

                       

        

 

Artinya: Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang dikatakan 

kepada mereka: "Tahanlah tanganmu (dari berperang), 

dirikanlah sembahyang dan tunaikanlah zakat!" setelah 

diwajibkan kepada mereka berperang, tiba-tiba 

sebahagian dari mereka  (golongan  munafik)  takut  

kepada manusia (musuh), seperti takutnya kepada Allah, 

bahkan lebih sangat dari itu takutnya. mereka berkata: 

"Ya Tuhan Kami, mengapa Engkau wajibkan berperang 

kepada kami? mengapa tidak Engkau  tangguhkan  

(kewajiban  berperang) kepada Kami sampai kepada 

beberapa waktu lagi?"  Katakanlah:  "Kesenangan  di  

dunia  ini hanya sebentar dan akhirat itu lebih baik untuk 

orang-orang yang bertakwa, dan kamu tidak akan 

dianiaya sedikitpun.  

b.   Al-Hadist 

sesungguhnya  Allah  telah  mewajibkan  atas  mereka zakat, 

diambil dari orang kaya diantara mereka. lalu diserahkan kepada orang 

fakir diantara mereka (HR. Bukhori). 
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Artinya: Islam didirikan atas lima pilar 1) bersaksi bahwa tiada   

Tuhan   selain   Allah   dan   Muhammad pesuruh Allah, 2) 

mendirikan sholat, 3) mengeluarkan zakat, 4) mengerjakan 

haji, 5) berpuasa di bulan ramadhan (HR. Bukhari Muslim, 

Tirmidzi, dan Nasa’i)
20

 

3. Cara Pengumpulan Zakat 

1. Sosialisasi Pengumpulan Zakat 

Sosialisasi secara etimologi berarti upaya memasyarakatkan  

sesuatu  sehingga  menjadi  dikenal, dipahami, dan dihayati oleh 

masyarakat. Sosialisasi zakat berarti proses/usaha untuk menyebarluaskan 

ajaran zakat kepada masyarakat sehingga dapat dengan mudah diterima, 

dipahami, dan diamalkan masyarakat. 

Pada dasarnya setiap muslim meyakini bahwa zakat merupakan 

indikator keIslaman seseorang, karena itu orang yang   mengingkari   

zakat   tidak   dapat   dikatakan   seorang muslim. keyakinan ini biasanya 

sulit direalisasikan karena berbagai faktor, baik faktor internal maupun 

eksternal. kurangnya informasi mengenai tatacara pelaksanaan zakat 

merupakan salah satu faktor yang menghambat terealisasinya ajaran zakat. 

demikian juga informasi yang tidak sistematis dan sulit dipahami akan 

menyebabkan seseorang antisipasi terhadap ajaran zakat.
21

 

Maka dari itu sosialisasi pemerintah dan ulama terkait dengan 

organisasi pengelolaan zakat dalam kehidupan masyarakat mutlak 

diperlukan. Karena sosialisasi dalam konteks ajaran zakat penting 

dilakukan demi tegaknya hukum dan fungsi zakat sebagai institusi 

permanen yang tidak bisa dipisahkan dari sholat bagi umat Islam. 

Berkaitan   dengan   metode   yang   dapat   digunakan dalam 

sosialisasi zakat diantaranya ceramah, pelatihan, sarasehan,  door  to  door, 

dan  partisipatoris.  Metode-metode tersebut dapat dirinci sebagai berikut: 

                                                 
20

 Azyumardi Azra, Kajian Tematik Al-Qur’an Tentang Fiqih Ibadah, Bandung: Penerbit 

Angkasa Bandung, 2008, hal. 216-217. 
21

 Muhammad  Hasan,  Manajemen  Zakat:  Model  Pengelolaan  Zakat Yang Efektif, 

Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta, 2011, hal. 57 dan 59 
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a. Ceramah 

Ceramah  yaitu  metode  penyampaian  informasi atau pesan-

pesan dengan menggunakan lisan kepada para pendengarnya. Untuk 

dapat menyampaikan materi atau informasi agar dapat diterima dengan 

mudah maka ceramah harus memenuhi syarat antara lain: 

1) Penceramah harus menguasai permasalahan yang disampaikan, 

selain itu harus memiliki daya Tarik tersendiri sehingga misi 

yang disampaikan mudah dicerna dan menarik. 

2)   Penceramah harus mempunyai pengetahuan yang luas 

berkaitan dengan masalah zakat dan pekerjaan objek sosialisasi. 

3)   Harus menguasai bahasa yang digunakan baik bahasa 

Indonesia maupun bahasa daerah yang dipakai dalam kegiatan 

itu. 

4)   Memahami ilmu jiwa sosial, artinya penceramah dapat 

menyelami  sifat,  jiwa  dan  alam  pikiran  dan  cara berpikir 

para pendengarnya. 

b.   Diskusi 

Dalam  kegiatan  sosialisasi  zakat  maka penggunaan 

metode diskusi harus pula memperhatikan hal sebagai berikut: 

1) Sosialitator seharusnya mengetahui masalah-masalah yang 

terkait dengan zakat. Akan lebih baik jika sosialitator mampu 

mengupas masalah zakat dari segi sosial, ekonomi, pertanian, 

dan sebagainya 

2) Setiap diskusi hendaknya muncul adanya ide-ide baru dan 

segar serta keputusan yang dapat direalisasikan. 

c. Sarasehan 

Sarasehan adalah suatu kegiatan dimana terdapat bicara atau 

berbincang-bincang secara non formal dan kekeluargaan serta dipimpin 

oleh seorang moderator yang dianggap paling menguasai masalah yang 

dibicarakan. Berkaitan  dengan  sosialisasi  zakat,  penyampaian 
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informasi dengan cara demikian sangat menguntungkan, karena 

kegiatan sosialisasi lebih terfokus pada kebutuhan muzakki. 

4. Zakat Fitrah 

Zakat fitrah terdiri dari dua kata, yaitu zakat (سكاة) dan fitrah (فطرة), 

zakat menurut bahasa berarti nama: kesuburan, kesucian, keberkahan 

.Sedangkan kata fitrah menurut bahasa dapat diartikan asal kejadian. 

Maksud dari definisi di atas adalah bahwa orang-orang yang telah 

memiliki senishab zakat itu diwajibkan memberikan jumlah tertentu dengan 

cara pemberian sebagai milik kepada orang-orang fakir dan pada orang-orang 

yang berhak menerima zakat fitrah lainnya. 

Zakat menjadi salah satu rukun Islam dengan demikian zakat harus 

dilaksanakan oleh orang-orang yang beragama Islam dan bagi yang 

mengingkari kewajiban hukum zakat dapat dimasukkan sebagai orang kafir 

dan dapat diancam hukuman mati.
22

 Maka ia menjadi kafir sebagaimana 

orang yang mengingkari pelaksanaan rukun Islam lainnya. 

Dasar hukum pelaksanaan kewajiban pembatasan zakat ini adalah 

berdasarkan firman Allah dalam surat Al-Baqarah ayat 267, yaitu: 

 ََ هَ الْْرَْضِ ۗ  آٰ اخَْزَجْىاَ لكَُمْ مِّ مِمَّ ََ ا مِهْ طيَِّبٰتِ مَا كَسَبْتمُْ  ُْ ا اوَْفقُِ ُْٰٓ مُُا الْخَبيِْثَ يٰٰٓايٍَُّاَ الَّذِيْهَ اٰمَىُ لَْ تيَمََّ

َ غَىيٌِّ حَمِيْد  مِىًُْ تىُْفِ 
ا انََّ اّللّٰ ُْٰٓ اعْلمَُ ََ  ۗ ًِ ا فيِْ ُْ ٰٓ انَْ تغُْمِضُ ًِ الَِّْ لسَْتمُْ باِٰخِذِيْ ََ نَ  ُْ  قُ

 “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (dijalan Allah) sebagian 

dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami 

keluarkan dari bumi untuk kamu”. (QS. Al-Baqarah:267). 

 

Zakat meliputi dua macam: pertama zakat maal yaitu zakat yang 

berhubungan dengan harta. Zakat ini terdiri dari zakat emas dan perak, 

tumbuh-tumbuhan(buah-buahan), binatang,  dan barang perniagaan. Kedua 

zakat nafs yaitu zakat yang berhubungan dengan diri (badan) yang disebut 

dengan zakat fitrah Menurut ulama‟ zakat fitrah disebut juga sedekah fitrah 

yang terdiri dari dua kata yaitu zakat dan fitrah seperti yang telah disampaikan 

di atas. Ditinjau dari segi bahasa zakat memiliki beberapa arti yaitu berkah, 
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tumbuh, bersih dan baik. Sedangkan kata fitrah menurut bahasa dapat diartikan 

asal kejadian 

Berkata Ibnu Umar r/a: “Kami dititah oleh Rasulullah saw mengenai zakat 

fitrah, agar dibayarkan sebelum orang-orang pergi shalat.” Akan tetapi menurut 

Imam  Abu  Hanifah,  boleh  memajukannya  hingga  sebelum  Bulan Puasa. 

Menurut Imam Syafi‟I boleh memajukannya hingga awal bulan 
23

 

Hukum zakat fitrah dalam madzhab Syafi‟i: 

1. Waktu jawaz/boleh yaitu mulai awal puasa Ramadhan hingga awal 

bulan Syawal  

2. Waktu wajib yaitu mulai terbenamnya matahari akhir Ramadhan 

hingga 1 Syawal. Pagi hari raya dari terbit fajar hingga ke tempat 

sembahyang hari raya  

3. Waktu sunnat yaitu setelah fajar dan menurut Ibnu Hazm, sebelum 

sembahyang hari raya  

4. Waktu makruh yaitu setelah shalat idul fitri hingga terbenamnya 

matahari pada hari raya itu  

5. Waktu haram yaitu setelah tenggelamnya matahari pada tanggal 1 

Syawal kecuali jika ada udzur syar‟i. Menta‟khirkan zakat sesudah 

sembahyang hari raya, hukumnya haram 
24

 

Menerangkan lebih jauh tentang mustahiq zakat. Mereka itu 

adalah sebagai berikut: 

1. Orang fakir, yaitu orang-orang yang berada dalam kebutuhan dan 

tidak mendapatkan apa yang mereka perlukan. Kebalikannya adalah 

orang kaya dan berkecukupan. 

2. Orang  miskin,  yaitu  orang-orang  yang  memiliki  pekerjaan  tetapi  

tidak dapat memenuhi kebutuhannya. Jika mereka tidak memiliki 

benda yang dapat dijual untuk membayar zakat, maka mereka 

berhak untuk mendapatkan zakat. 

                                                 
23

 Sabiq, Sayyid.. Fikih Sunnah 3. (Bandung: PT. Al Ma‟arif: 1982), 157 
24

 Ash-Shiddieqy, M. Hasbi, Pedoman Zakat, (Jakarta: N.V. Bulan Bintang, 1984), 261 



18 

 

3. Amil zakat, yaitu orang-orang yang bertugas untuk 

mengumpulkan dan membagikan zakat. 

4. Golongan muallaf, yaitu orang-orang yang diusahakan merangkul 

dan menarik serta mengukuhkan hati mereka dalam keislaman 

disebabkan belum mantapnya keimanan mereka atau buat menolak 

bencana yang mungkin mereka lakukan terhadap kaum Muslimin, 

dan mengambil keuntungan yang mungkin dimanfaatkan untuk 

kepentingan mereka 

5. Untuk memerdekakan budak belian, yaitu budak mukatab yakni 

budak yang telah dijanjikan oleh tuannya akan merdeka bila telah 

melunasi harga dirinya yang telah ditetapkan, dan budak-budak 

biasa. 

6. Orang yang berhutang, yaitu orang-orang yang berutang dan sukar 

untuk membayarnya. Baik utang untuk mendamaikan sengketa, 

menjamin utang orang lain hingga harus menghabiskan hartanya 

untuk keperluan itu, atau orang yang terpaksa hutang untuk  

keperluan  hidup  atau membebaskan dirinya dari maksiat. 

7. Untuk biaya di jalan Allah Swt, yaitu jalan yang menyampaikan 

kepada keridhaan  Allah,  baik  berupa  ilmu,  maupun  amal.  

Menurut  jumhur, mereka adalah orang yang berperang sukarelawan. 

Mereka berhak mendapatkan zakat meskipun kaya 

8. Ibnu Sabil, atau orang yang bepergian demi kemaslahatan 

umum, yang manfaatnya kembali pada agama Islam. Mereka adalah 

musafir yang terputus dari negerinya, diberi zakat yang akan dapat 

membantunya mencapai maksud, jika tidak sedikitpun dari hartanya 

yang tersisa, disebabkan kemiskinan yang dialaminya.
25

 

Penjelasan di atas didasarkan pada ayat Al-Qur‟an Surat At-Taubah ayat 

60 yang berbunyi: 
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“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 

orang- orang miskin , pengurus-pengurus zakat (amil/panitia), 

para muallaf yang dibujuk hatinya, untuk memerdekakan budak, 

orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan orang-orang 

yang sedang dalam perjalanan, sebagai sesuatu ketetapan yang 

diwajibkan Allah, dan Allah maha Mengetahui lagi Maha 

Bijaksana.” 



Zakat ini berguna untuk membersihkan harta sekaligus jiwa dari sifat- sifat 

tercela terutama sifat kikir dan suka menumpuk harta.Selain itu, zakat berguna 

untuk memperpendek atau menghilangkan kesenjangan ekonomi. Berikut ini 

hikmah dari zakat fitrah:

Pertama, yang berhubungan dengan orang yang berpuasa pada bulan 

Ramadhan.Mereka tidak lepas dari omongan dan perbuatan yang tidak ada 

manfaatnya, dan dilarang oleh Allah Swt. Berdasarkan hikmah yang pertama di 

atas, maka kedatangan kewajiban zakat fitrah di akhir bulan, yang seperti 

pembersih atau kamar mandi yakni untukmembersihkan orang dari 

kemadharatan yang menimpa dirinya, atau membersihkan kekotoran puasanya, 

atau menambal segala yang kurang, sesungguhnya kebaikan-kebaikan itu adakan 

menghilangkan segala yang kotor.

Kedua, yang berhubungan dengan masyarakat, menumbuhkan rasa 

kecintaan orang-orang miskin dan orang-orang yang membutuhkannya.Dalam hal 

ini orang-orang yang berpuasa tidak melupakan mereka yang membutuhkan 

pertolongan dan menghindarkan orang miskin dari perbuatan meminta-minta 
26

 

Sementara menurut, hikmah zakat meliputi: 
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Pertama, zakat menjaga dan memelihara harta dari incaran mata dan 

tangan para pendosa dan pencuri.

Kedua, zakat merupakan pertolongan bagi orang-orang fakir dan orang-

orang yang  sangat  memerlukan  bantuan.Zakat  bisa  mendorong  mereka  untuk 

bekerja dengan semangat-ketika mereka mampu melakukannya-dan bisa 

mendorong mereka untuk meraih kehidupan yang layak.

Ketiga,  zakat  menyucikan  jiwa  dari  penyakit  kikir  dan  bakhil,  

melatih seorang Muslim untuk menjadi pemberi dan bersikap dermawan.

Pengelolaan di Masa Nabi Muhammad SAW. 

Zakat diperintahkan kepada umat Islam melalui ajaran Nabi Muhammad. 

Meskipun pada masa-masa sebelum Nabi Muhammad sudah pernah diwajibkan 

kepada umat Nabi Ibrahim, Ishaq, dan Ya‟qub (QS. Al- Anbiya‟: 73), Ismail 

(QS. Maryam: 54-55), Bani Israil (QS.Al-Baqarah: 83),  Isa (QS. Maryam: 31), 

dan seluruh umat dari golongan ahli kitab secara umum (QS. Al-Bayyinah: 5). 

Awal pemerintahan Nabi Muhammad dalam memimpin Islam, zakat 

diwajibkan untuk penduduk di Madinah.Meskipun kepedulian terhadap kaum 

miskin sudah dituntunkan di Makkah. Dalam sebuah riwayat, Nabi Muhammad 

Saw telah menginstruksikan Mu‟adz bin Jabal r.a untuk menjadi kadhi di Yaman, 

beliau memerintahkan untuk berdakwah demi kalimat tauhid kepada golongan 

Ahli Kitab. Jika mereka menerimanya, maka diserukanlah perintah shalat dan 

perintah zakat. Setelah itu do‟a merupakan sesuatu yang disunahkan. Riwayat 

dari Ibnu Abbas .ra ini menjadi dasar ijma‟ shahabat dalam rangka pengelolaan 

zakat. 

Rasulullah Saw mengumpulkan zakat dari orang-orang yang datang 

langsung di hadapan beliau, yang menyerahkan zakat kepada Nabi secara sukarela 

dan tidak terpaksa.Dari para penerima, Nabi juga memerintahkan kepada 

mereka untuk mendoakan para muzakki.
27

 

Kewajiban zakat di Makkah adalah tidak dibatasi berapa besar harta yang 

wajib dikeluarkan zakatnya, tidak pula jumlah yang harus dizakatkan.Setelah  
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menginjak  tahun  kedua  setelah  hijrah,  baru  dirincikan besar dan jumlah setiap 

jenis harta yang wajib dizakati. Hal ini dijelaskan dalam sebuah hadis riwayat 

Bukhari sebagai berikut: 

Dalam sebuah riwayat disebutkan, dari Anas r.a, bahwa Abu Bakar  r.a.  

berkirim  surat  kepadanya  yang  berisi  sebagai  berikut: “Inilah sedekah fardhu 

yang telah difardhukan oleh Rasulullah. Saw, atas kaum muslim, dan Allah telah 

memerintahkan Rasul-Nya untuk melaksanakannya. Yaitu pada tiap-tiap dua 

puluh empat ekor unta ke bawah zakatnya berupa kambing, untuk tiap lima ekor 

zakatnya satu sekor kambing. Apabila ternak unta mencapai dua puluh lima ekor 

hingga tiga puluh ekor, maka zakatnya seekor unta betina bintu makhadh,  jika 

unta betina  bintu  makhadh  tidak  ada,  maka diganti dengan unta jantan labun. 

Apabila jumlah ternak unta mencapai tiga puluh enam hingga empat puluh lima 

ekor, maka zakatnya adalah seekor unta hiqqah yang siap didatangi oleh unta 

pejantan. Apabila jumlah ternak mencapai enam puluh satu ekor hingga tujuh 

puluh lima ekor, maka zakatnya adalah seekor unta jaz‟ah. Apabila ternak unta 

mencapai tujuh puluh enam ekor hingga sembilan puluh ekor, maka zakatnya 

adalah dua ekor unta betina labun.Apabila jumlah ternak unta mencapai 

sembilan puluh satu ekor hingga seratus dua puluh ekor, maka zakatnya 

adalah dua ekor unta betina hiqqah yang siap didatangi unta pejantan. Apabila 

jumlah ternak unta mencapai lebih seratus dua puluh ekor, maka zakatnya 

adalah tiap-tipa lima puluh ekor seekor unta hiqqah.
28

 

 Dan barang siapa yang tidak memiliki ternak unta selain empat ekor, 

maka tidak perlu sedekah kecuali pemiliknya menghendaki.Mangenai sedekah 

ternak kambing yang berada dalam penggembalaannya,  apabila  jumlahnya  

empat  puluh  ekor  hingga seratus dua puluh ekor, maka zakatnya seekor 

kambing.Apabila jumlahnya lebih dari seratus dua puluh ekor hingga 

mencapai dua ratus ekor, maka zakatnya adalah dua ekor kambing.Apabila 

jumlah ternak kambing mencapai lebih dari tiga ratus ekor, maka tiap-tipa seratus 

ekor kambing adalah seekor kambing.Apabila jumlah kambing gembalaan 
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seseorang kurang dari empat puluh ekor, misalnya kurang satu ekor, maka tidak 

perlu sedekah kecuali jika pemiliknya menghendaki. Tidak boleh 

mengelompokkan ternak yang terpisah- pisah, tidak boleh pula memisahkan 

ternak yang bersatu karena khawatir akan terkena sedekah. Bila ternak dimiliki 

dua orang yang berserikat,  maka  kedua  pemilik  harus  saling  merujuk  dengan  

cara yang adil. Hewan yang telah berusia lanjut, cacat, dan pejantan tidak boleh 

digunakan untuk sedekah kecuali jika pemungut sedekah menghendakinya 

(mengizinkannya).Mengenai zakat logam dan perak, bila jumlahnya mencapai dua 

ratus dirham, maka zakatnya adalah dua setengah persen.Apabila jumlah logam 

perak hanya seratus sembilan puluh dirham, maka tidak perlu sedekah kecuali bila 

pemiliknya yang menghendaki. Dan barangsiapa yang memiliki ternak unta dalam 

jumlah yang mewajibkan membayar sedekah berupa seekor unta jadz‟ah, 

sedangkan  ia  tidak  memiliki  unta  jadz‟ah, tetapi  hanya memiliki unta hiqqah, 

maka untuk hiqqah diterima dengan ditambah dua ekor kambing-bilamana ia 

memiliki dua ekor kambing-atau uang sebesar dua puluh dirham. Barangsiapa 

yang meiliki ternak dengan jumlah yang mewajibkannya membayar sedekah 

berupa unta hiqqah, sedangkan ia tidak memiliki unta hiqqah, tetapi hanya meiliki 

unta jadz‟ah, maka  unta  jadz‟ah dapat  diterima  dan  si  wajib  sedekah 

menerima pengembalian uang sebesar dua puluh dirham atau dua ekor kambing.” 

(HR. Bukhari) 
29

 

5. Pendistribusian Zakat  Fitrah 

1. Ashnaf Mustahiq Zakat  Fitrah 

Pendistribusian zakat dikenal dengan sebutan mustahiq al-zakat 

atau asnaf, yaitu kategori (golongan) yang berhak menerima zakat.
30  

Allah SAW menjelaskan mekanisame pendistribusian zakat.  

Dalam firman Allah SWT dalam surat at-Taubah ayat 60 : 
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Artinya : “Sesungguhnya zakat-zakat  itu,  hanyalah  untuk orang-orang  

fakir,  orang- orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para 

mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk  (memerdekakan)  budak,  

orang-orang   yang  berhutang,  untuk  jalan Allah dan  untuk 

mereka  yuang  sedang  dalam  perjalanan,   sebagai  suatu 

ketetapan  yang diwajibkan Allah, dan  Allah Maha  mengetahui 

lagi  Maha Bijaksana.”
31

 

 

Allah SWT juga telah menetapkan pembayaran zakat dan golongan- 

golongan yang berhak menerimanya. Barangsiapa tidak memberikannya pada 

mereka, maka ia berarti telah berbuat zalim kepada mereka. 

Berikut  adalah  uraian  secara  panjang  lebar  kedelapan  kelompok 

yang berhak menerima zakat : 

1) Al- Fuqara‟  jamak dari Fakir: Orang yang tidak mempunyai harta dan 

usaha, atau mempunyai usaha atau harta yang kurang dari seperdua 

kecukupannya dan tidak ada orang yang berkewajiban memberi 

belanjanya.
32

 

2) Al- Masakin jamak dari Miskin: Orang yang memiliki pekerjaan tetapi 

penghasilannya tidak dapat dipakai untuk memenuhi hajat hidupnya. 

Seperti orang yang memerlukan sepuluh tetapi dia hanya mendapatkan 

delapan saja. Yang pertama dan yang kedua ini diberi zakat buat 
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mencukupi kebutuhan sebagian besar hidupnya, demikian menurut 

pendapat yang sah.
33

 

3) Al- Amil jamak dari amil : Petugas pengumpul zakat yang ditunjuk oleh 

imam (pemerintah) untuk menarik zakat dan membagikannya kepada 

yang berhak menerimanya. Orangorang ini juga berhak mendapat bagian 

meskipun dia orang kaya.
34

 

4) Al -Muallaf  qulubuhum: Orang-orang  yang  baru  masuk  Islam,dengan  

diberi zakat diharapkan keIslaman mereka akan semakin kuat. Atau, 

mereka adalah orang Islam yang berpengaruh dan berkedudukan tinggi di 

tengah- tengah kaumnya. Dengan diberi zakat, diharapkan yang lain-lain 

pun akan mengikuti  jejaknya  masuk  Islam.  Atau,  mereka  adalah  

orang-orang  Islam yang tinggal dibenteng-benteng, Karena memelihara 

kaum muslimin lainnya dari serangan orang-orang kafir dan teror kaum 

pemberontak, atau bertugas memungut zakat dari suatu kaum yang kepada 

mereka yang tidak bisa dikirimkan para pejabat pemerintah. Mereka 

hanya diberi sebagian saja dari zakat, apabila kaum muslimin memerlukan 

mereka. Sedang kalau tidak memerlukan, maka mereka sama sekali tidak 

diberi.
35

 

5) Al- Riqab:  Budak  Mukatab,  yaitu  budak  yang  digantumgkan  status 

kemerdekaannya oleh majikannya pada kadar uang yang ia serahkan 

kepadanya. Jika memang benar-benar memiliki perjanjian demikian 

dengan majikan  maka  mereka perlu  diberi  bagian zakat  untuk  

membantu  mereka meraih status merdeka, meskipun sebelum jatuh tempo 

dan meskipun mereka mampu menghidupi diri, dengan syarat ia muslim 

dan tidak memiliki dana yang cukup untuk pembebasan mereka.
36 

6) Al- Gharim:  yaitu  orang  orang  yang  tertindi  banyak hutang  dan tidak 

mampu melunasinya. Mereka diberi secukupnya agar dapat melunasinya 
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hutang-hutang  yang  telah  tiba  saat  membayarnya,  disamping  

makanan, pakaian dan tempat tinggal secukupnya, dengan syarat hutang 

mereka untuk sesuatu yang tidak diizinkan syara‟, maka mereka tidak 

boleh diberi zakat,kecuali bila mereka telah bertaubat dari maksiatnya itu 

dan besar kemungkinan taubatnya  benar-benar. Termasuk dalam 

golongan ini, orang yang berhutang untuk mencegah terjadinya 

percekcokan diantara dua orang yang bersengketa. Dia diberi seharga 

hutangnya untuk tujuan ini, sekalipun dia orang kaya yang memiliki uang 

pribadi buat melunasi hutang tersebut.
37

 

7) Al- Sabilillah:  Dalam  Kamus  Arab-Indonesia,  kata  sabilillah  berarti 

perjuangan, menuntut ilmu, kebaikan-kebaikan yang diperintahkan Allah. 

Dalam Kamus al-Munawwir hanya ada kata sabilillah yang berarti jalan 

yang dilalui. Bila melihat Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata sabilillah 

diartikan sebagai jalan Allah. WJS Poerwadarminta mengartikan sabilillah 

yaitu jalan kepada  Allah,  perang  membela  agama  Islam.Menurut  Abu  

Bakr  Jabir  al- Jaziri, sabilillah adalah amal perbuatan yang 

mengantarkan kepada keridhaan Allah Ta'ala dan surga-Nya, terutama 

jihad untuk meninggikan kalimat-Nya. Jadi pejuang di jalan Allah Ta'ala 

diberi zakat kendati ia orang kaya. Jatah ini berlaku umum bagi seluruh 

kemaslahatan-kemaslahatan umum agama, misalnya pembangunan 

masjid, pembangunan rumah-rumah sakit, pembangunan sekolah-sekolah, 

dan pembangunan panti asuhan anak-anak yatim. Tapi yang harus 

didahulukan ialah yang terkait dengan jihad, misalnya penyiapan senjata, 

perbekalan, pasukan, dan seluruh kebutuhan jihad di jalan Allah Ta'ala. 

Pengertian  yang  banyak  diberikan  pada  masa  permulaan  

Islam bahwa sabilillah ialah perang untuk membela agama Allah. Jadi, 

bagian zakat untuk sabilillah  adalah untuk keperluan persiapan dan 

perlengkapan perang membela agama Allah. Pengertian tersebut ada 

relevansinya dengan keadaan agama Islam pada masa Nabi, yang selalu 
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menghadapi rintangan dari kaum Quraisy Mekah maupun sabotase dari 

kaum Ahli Kitab Medinah hingga memerlukan kekuatan material dan 

persenjataan. Untuk semuanya itu, diperlukan biaya yang dapat diperoleh 

dari harta zakat. Namun, apabila membaca hadis Nabi yang mengajarkan 

bahwa orang yang bekerja mencari nafkah untuk mencukupkan 

kebutuhan orang tuanya yang telah lanjut usia juga termasuk dalam 

sabilillah,  pengertian sabilillah  yang mempunyai hak atas bagian zakat 

itu lebih luas daripada untuk keperluan perang membela agama Allah. 

Sabilillah mencakup semua perbuatan yang diizinkan Allah, yang 

diperlukan untuk menegakkan agama Allah dan melaksanakan hukum dan 

ajaran-Nya, yang dilakukan dengan niat memperoleh keridaan-Nya. 

Menyelenggarakan tempat ibadah, sekolahan, rumah sakit, panti asuhan 

anak yatim, dan sebagainya termasuk sabilillah  yang dapat dibiayai 

dengan harta zakat.  

Kini keadaan sudah berubah lebih kompleks. Mengecapkan 

predikat "kekufuran", sebagai lawan dari ''jalan Ketuhanan", kepada orang 

perorang sudah tidak sesederhana dulu. Selain kita tidak lagi hidup 

bersama Nabi, yang dengan cahaya nubuwahnya  mampu  mengetahui 

siapa di antara kita yang "kafir", tanda-tanda kekafiran yang substansial, 

seperti ketidak jujuran dan kedhaliman, sekarang ini juga tidak jarang kita 

temukan pada mereka yang setiap  harinya  mendaku  sebagai "mukmin''.  

Sebaliknya,  praktek keimanan seperti kejujuran tidak sekali dua kali kita 

saksikan dari mereka yang secara formal sering dituduh "kafir" 

Dapat dipahami bahwa dana zakat untuk sabilillah, dapat diberikan 

kepada  pribadi  yang  mencurahkan  perhatiannya  untuk  kepentingan  

umum umat Islam, sebagai kompensasi dari tugas yang mereka lakukan. 

Di samping itu juga diberikan untuk pelaksanaan program atau kegiatan 

untuk mewujudkan kemaslahatan umum umat Islam, seperti benteng, 

mendirikan rumah sakit dan pemberian layanan kesehatan. Bahkan 

termasuk dalam kategori ini semua upaya pemberantasan kejahatan. 



27 

 

Dalam hubungannya dengan makna sabilillah bahwa dalam hal ini 

ada yang menafsirkan fi sabilillah secara sempit, misalnya menurut Malik 

dan Abu Hanifah bahwa makna fi sabilillah  adalah untuk peperangan 

membela agama Allah dan pertahanan. Menurut ulama lain adalah untuk 

orang-orang yang berhaji dan berumrah. Sedangkan menurut Syafi‟I 

makna fî sabilillah adalah untuk orang-orang yang bertempur membela 

agama Allah yang ada di dekat lokasi pengeluaran zakat. 

Keterangan di atas tidak berbeda dengan apa yang terdapat dalam 

Kitab al-Fiqh „alâ al-Mazâhib al-Arba‟ah, yang menjelaskan pendapat 

empat mazhab: menurut mazhab Hanafi, sabilillah ialah orang-orang fakir 

yang terpusat untuk berperang di jalan Allah. Menurut mazhab Maliki 

yaitu orang yang melakukan jihad, sedangkan menurut mazhab Hambali 

yaitu orang yang berperang namun tidak mendapat gaji. 

Menurut mazhab Syafi‟i yaitu orang yang berjuang sukarela untuk 

berperang   namun   tidak   mendapat   gaji.   Menurut   Muhammad   

Jawad Mughniyah,  makna fi  sabilillah  menurut  empat  mazhab yaitu 

orang-orang yang berpegang secara sukarela untuk membela Islam. 

Sedangkan menurut Syekh Muhammad ibn Qasim al-Ghazzi bahwa yang 

dinamakan sabilillah adalah orang-orang yang sama berjuang di jalan 

Allah, tidak termasuk orang- orang yang mendapatkan gaji (honorarium) 

tertentu, tetapi mereka berjuang semata-mata karena Allah. 

Sesuai dengan tema skripsi ini,  bahwa dalam konteksnya 

dengan amil zakat, bahwa amil hendaklah diberi upah sesuai dengan 

pekerjaannya, tidak terlalu kecil dan tidak juga berlebihan. Menurut  

riwayat  dari Syafi'i disebutkan, amilin diberi zakat sebesar bagian 

kelompok lainnya, karena didasarkan pada pendapatnya yang 

menyamakan bagian semua golongan mustahik zakat.  Kalau upah  itu  

lebih  besar  dari  bagian tersebut,  haruslah diambilkan dari harta di luar 

zakat. Jumhur ulama berpendapat, bahwa amilin itu diberi dari zakat 

sesuai dengan haknya, seperti terdapat dalam nash al- Qur'an, meskipun 

lebih besar dari batas yang ditentukan dan itu pun riwayat dari Syafi'i. 
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Karena pendapat Syafi'i di sini dianggap sebagai pendapat yang relevan 

dengan pemeliharaan kepentingan kaum fakir miskin dan para mustahik 

lainnya. Juga pendapat itu sejalan dengan jangkauan hadis mengenai pajak 

yang  menghendaki berlaku ekonomis dalam pembiayaan para petugas 

penagih  pajak.  Amil  tetap  diberi  zakat  meskipun  ia  kaya,  karena  

yang diberikan kepadanya adalah imbalan kerjanya, bukan berupa 

pertolongan bagi yang membutuhkan. 

Menurut Didin Hafidhuddin, Amil (petugas zakat) berhak 

mendapatkan bagian dari zakat, maksimal satu perdelapan atau 12,5 

persen, dengan catatan bahwa petugas zakat ini memang melakukan 

tugastugas keamilan   dengan   sebaik-baiknya   dan   waktunya   sebagian   

besar   atau seluruhnya untuk tugas tersebut. Jika hanya di akhir bulan 

Ramadhan saja (dan biasanya hanya untuk pengumpulan zakat fitrah 

saja), maka seyogianya para petugas ini tidak mendapatkan bagian zakat 

satu perdelapan, melainkan hanyalah  sekadarnya  saja  untuk  keperluan  

administrasi  ataupun konsumsi yang mereka butuhkan, misalnya lima 

persen saja. Bagian untuk amil inipun termasuk untuk biaya transportasi 

maupun biaya-biaya lain yang dibutuhkan untuk  melaksanakan tugasnya. 

Dalam kaitan amil zakat  ini,  ada hal  yang penting untuk diketahui, 

bahwam amil zakat tidaklah bertingkat, mulai dari bawah sampai ke 

atas, misalnya mulai level RT sampai dengan gubernur atau mungkin juga 

presiden. Amil zakat hanyalah mereka yang secara langsung mengurus 

zakat, mencatat dan mengadministrasikannya, menagih zakat pada 

muzakki,  melakukan   sosialisasi,   dan   mendistribusikannya   dengan   

tepat sasaran sesuai dengan ketentuan syariah islamiyyah 

8) Ibnu as-sabil : orang yang sedang atau hendak melakukan perjalanan jauh 

yang halal, ia berhak diberi zakat meskipun di negerinya ia tergolong 

orang kaya,   sebab   ia   tidak   bisa   sampai   ke   negerinya   dan   

memanfaatkan kekayaannya sehingga ia seperti orang miskin, jika ibnu 

sabil termasuk orang yang miskin dinegerinya, maka ia diberi bagian 

zakat karena dua hal, yaitu karena kefakirannya dan karena ke-ibnu sabil-
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annya. Ia diberi zakat atas dasar statusnya  sebagai  ibnu  sabil dalam  

jumlah  yang  cukup  untuk  pulang  ke negerinya, sebab pemberian zakat 

kepadanya di dasari atas kebutuhan tersebut sehingga bagian zakatnya 

dihitung sesuai kadar kebutuhannya.
38 

Sedangkan sasaran pendayagunaan zakat fitrah kepada fakir-

miskin sudah jelas, hal itu tidak ada perbedaan pendapat antar semua 

ulama‟, berdasarkan hadist Nabi saw:  

“Beritahu  kami Mahmud bin  Khalid dari  Damaskus,  Abdullah 

bin Abdul  Rahman  al   Samarqondi   berkata:   ceritakan   kepada   kami 

Marwan Abdullah mengatakan:   Katakan  Abu Yazid Khawlaani dan 

Syekh Siddiq, dan merupakan putra  Wahab mengatakan kepadanya, 

mengatakan kepada kami Sayyar bin Abdul Rahman, kata Mahmud 

Shodafi dari Ikrimah dari Ibnu Abbas berkata Rasulullah SAW. Zakat 

fitrah dibersihkan dia untuk orang yang berpuasa dari berbohong da 

kotoran, yang merupakan makanan bagi orang-orang miskin.”
39

 

Adapun yang menjadi pertentangan pendapat antara para ulama‟ 

adalah apakah sasaran pendayagunaan zakat itu juga disalurkan kepada 

golongan-golongan mustahiq sebagaimana penyaluran zakat harta benda. 

Dalam hal ini ada beberapa pendapat: 

a) Madzhab  Malikiyah  dan  sebagian  Hambali  berpendapat  bahwa, 

zakat fitrah hanya disalurkan kepda fakir-miskin, tidak boleh untuk 

amil, tidak boleh untuk  muallaf dan seterusnya. Zakat fitrah wajib 

disalurkan khusus kepada fakir-miskin, alasan mereka adalah hadist 

Ibn Abbas ra. 

b) Madzhab Syafi‟i, Abu Hanifah dan sebagian Hanabilah berpendapat 

bahwa, zakat fitrah wajib disalurkan kepada ashnaf yang 

delapanJumhur ulama‟ : berpendapat bahwa, zakat fitrah boleh 

disalurkan kepada fakir-miskin, alasannya zakat fitrah itu adalah 

shadaqah yang masuk dalam keumuman firman Allah (QS. at-
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Taubah:60) ayat  ini fakir-miskin,  akan  tetapi ayat itu hanya member 

pengertian bahwa zakat apa saja tidak boleh diberikan kepada selain 

delapan ashnaf itu. 

Cara   membagi   zakat   kepada   para   penerimanya   adalah   

zakat dibagikan   kepada   yang   ada   ditempat   zakat   itu   

dikeluarkan.   Diantara golongan-golongan tersebut diatas : 

a. Kalau mereka semua ada, maka zakat wajib dibagikan kepada 

mereka semua tidak boleh ada satu golongan pun yang tidak 

mendapatkan 

b. Kalau salah satu golongan tidak ada, maka bagiannya dibagikan 

kepada golongan-golongan yang ada 

c. Kalau sebagian dari salah satu golongan melebihi kebutuhan 

warganya, maka kelebihan itu dibagikan kepada golongan-

golongan yang lainnya. 

d. Zakat dibagikan kepada golongan-golongan yang ada dengan 

sama rata, sekalipun hajat mereka berbeda-beda selain bagian 

untuk para amil, mereka hanya diberi upah.
40

 

6. Pengertian Amil Zakat 

Kata Amil berasal dari kata „Amilin isim fail bentuk jamak dari „amil, 

asalnya dari kata „amila ya‟malu amalan. Artinya beramal atau bekerja. Dikaitkan 

dengan pekerjaan zakat,maka amil adalah pekerja yan mengurusi zakat yang 

terdiri dari Su‟at atau jubbat (pengumpul), qosssam pembagi atau distributor, 

katabat/pencatat khazanah (penjaga), ru‟ad atau penggembala hewan zakat. Maka 

jelas amil adalah petugas perzakatan.
41

 

Amil dalam zakat adalah semua pihak yang bertindak mengerjakan yang 

berkaitan dengan pengumpulan, penyimpanan, penjagaan, pencatatan, dan 

penyaluran atau distribusi zakat. Mereka diangkat oleh pemerintahdan 

memperoleh izin darinya atau dipilih oleh instansi pemerintah yang berwenang 

atau oleh masyarakat Islam untuk memungut dan membagikan serta tugas lain 
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yang berhubungan dengan zakat, seperti penyadaran atau penyuluhan masyarakat 

tentang hukum-hukum zakat, menerangkan sifat-sifat pemilik harta yang terkena 

kewajiban membayar zakat dan mereka yang menjadi mustahiq mengalihkan, 

menyimpan, dan menjaga serta menginvestasikan harta zakat sesuai dengan 

ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan.
42

 

7. Syarat-Syarat Amil Zakat 

Menurut Yusuf Qardhawi dalam buku Hukum Zakat yang diterjemahkan 

Salman Harun memberikan persyaratan bagi seseorang yang ingin jadi 

amil zakat yaitu: 

1) Hendaklah ia seorang muslim 

2) Hendaklah petugas zakat itu seorang mukallaf 

3) Petugas zakat itu hendaklah orang yang jujur 

4) Memahami hukum- hukum zakat 

5) Kemampuan melaksanakan tugas 

6) Amil zakat itu disyaratkan laki-laki
43

 

8. Tugas-tugas Amil Zakat 

Amil adalah orang yang memintai tolong oleh imam untuk mengambil 

zakat dalam memberikannya serta menimbangnya kepada mustahaknya. Amil 

juga mencakup al-Saa’i orang yang di utul oleh imam untuk mengambil zakat 

dan al-Katib orang yang mencatat dari mana pengambilan dan kemana 

disalurkan terhadap mustahaknya dan juga al-Qasim orangyang membagi-

bagi terhadap pada ashnaf mustahak.
44

 Tugas amil zakat yaitu: menarik harta 

zakat, mengumpulkan zakat mencatatnya, menjaganya dan 

mendistribusikannya kepada pihak-pihak yang berhak menerimanya. 

Disamping itu, amil zakat harus mampu mengelola harta zakat tersebut 

bernilai produktif. 
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9. Hukum Zakat  

Hukum zakat adalah wajid ain dalam arti kewajiban yang di 

tetapkan untuk diri pribadi dan tidak mungkin dibebankan kepada orang 

lain walaupun dalam pelaksanaannya dapat diwakilkan kepada orang lain
45

 

Kewajiban zakat dapat dilihat dari beberapa segi: Pertama, banyak 

sekali perintah Allah untuk membayar zakat dan hampir keseluruhan 

perintah berzakat iru dirangkaikan dengan perintah mendirikan shalat 

seperti Firman Allah dalam al-Qur‟an surat al-Baqarah ayat 43: 

كِعِيْهَ  ا مَعَ الزّٰ ُْ ارْكَعُ ََ كُٰةَ  اٰتُُا الشَّ ََ لُٰةَ  اقَيِْمُُا الصَّ ََ 

“Dan laksanakanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta orang 

yang rukuk.” 

 

Kedua, dari segi banyak pujuan dan janji baik yang diberikan Allah 

kepada orang yang berzakat, diantaranya seperti surat al-Mu‟minun ayat 1-4: 

نَ  ُْ نَ  ١ۙ   قدَْ افَْلحََ الْمُؤْمِىُ ُْ ٍِمْ خٰشِعُ نَ    ٢الَّذِيْهَ ٌمُْ فيِْ صَلََتِ ُْ ُِ مُعْزِضُ الَّذِيْهَ ٌمُْ عَهِ اللَّغْ ََ

نَ    ٣ ُْ كُٰةِ فٰعِلُ الَّذِيْهَ ٌمُْ للِشَّ ََ٤ 

“Sungguh beruntung orang-orang yang beriman, (yaitu) orang yang khusyuk 

dalam salatnya, dan orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan 

perkataan) yang tidak berguna, dan orang yang menunaikan zakat,” 

 

Ketiga, dari segi banyak ancaman dan celaan Allah kepada orang-orang yang 

tidak mau membayar zakat diantaranya seperti dalan surat Fussilat ayat 6-7: 

اسْتغَْ  قلُْ  ََ  ًِ ا الِيَْ ُْٰٓ احِد  فاَسْتقَيِْمُ ََّ حٰىٰٓ الِيََّ اوََّمَآٰ الٍِٰكُُمْ الًِٰ   ُْ ثْلكُُمْ يُ يْل  اوَِّمَآٰ اوَاَ۟ بشََز  مِّ ََ ََ يُ ۗ َْ فزُِ

نَ  ٦لِّلْمُشْزِكِيْهَ   َْ خِزَةِ ٌمُْ كٰفزُِ ٌمُْ باِلْْٰ ََ كُٰةَ  نَ الشَّ ُْ  ٧الَّذِيْهَ لَْ يؤُْتُ

“Katakanlah (Muhammad), “Aku ini hanyalah seorang manusia 

seperti kamu, yang diwahyukan kepadaku bahwa Tuhan kamu adalah 

Tuhan Yang Maha Esa, karena itu tetaplah kamu (beribadah) kepada-

Nya dan mohonlah ampunan kepada-Nya. Dan celakalah bagi orang-

orang yang mempersekutukan-(Nya), (yaitu) orang-orang yang tidak 

menunaikan zakat dan mereka ingkar terhadap kehidupan akhirat.” 
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10. Syarat Wajib Zakat Fitrah 

Jika sudah memenuhi persyaratan yang sudah ditentukan untuk 

menunaikan zakat fitrah, maka seseorang wajib menunaikan zakat fitrah. 

Berikut merupakan syarat wajib zakat fitrah: 

1) Beragama Islam, Orang yang bukan beragama Islam, tidak 

berkewajiban untuk menunaikan zakat fitrah. Apabila mengeluarkan 

zakat fitrah maka tidak sah zakatnya. 

2) Mempunyai kelebihan bahan makanan untuk dirinya dan 

keluarganya pada hari raya idul fitri. 

3) Masih hidup pada saat matahari terbenam di akhir bulan Ramadhan. 

Jika di akhir bulan Ramadhan sebelum matahari terbenam 

meninggal dunia, ia tidak boleh zakat fitrah.
46

 

Sehingga wajib mengeluarkan zakat fitrah ialah orang muslim yang 

merdeka yang sudah mempunyai makanan pokok melebihi kebutuhan 

dirinya sendiri dan keluarganya sehari semalam. Disamping itu, ia juga 

wajib mengeluarkan zakat fitrah untuk orang-orang yang menjadi 

tanggung jawabnya seperti istri dan anak-anaknya, pembantunya 

(budaknya), bila mereka itu muslim. 

11. Waktu Dikeluarkan Zakat 

Pada dasarnya, zakat fitrah bisa dibayarkan kapan saja sepanjang 

masih berada pada bulan ramadhan. Zakat firah bisa dibayar ini mulai dari hari 

pertama dimulainya puasa bualan ramadhan hingga pada malam takbir jelang 

hari raya idul fitri. Seperti dijelaskan pada hadist ini: 

Telah menceritakan pada kamu (Muslim bin Amru bin Muslim 

Abu Amru Al Khaddza’ Al Madani) telah menceritakan 

kepadaku (Abdullah bin Nafi’) adari (Ibnu Abu Zannad) dari 

(Musa bin Uqbah) dari (Nafi’) dari (Ibnu Umar) bahwa sanya 

Rasulullah Shollaaahu “alaihi wasallam memerintahkan untuk 

membayar zakat fitrah sebelum berangkat (ketempat shalat) 

pada hari raya idul fitri. (HR Tirmidzi). 
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Pada hadist tersebut dikatakan bahwa zakat fitrah sebaiknya dilakukan 

sebelum melakukan shalat Idul Fitri. Walaupun demikian, ada sebaiknya juga 

melaksanakan zakat fitrah sebelum hari raya agar kewajiban kamu terpenuhi 

lebih cepat. 

Berikut ini ada uraian waktu membayar zakat fitrah yang tepat: 

1) Waktu yang diharuskan: bermula dari awal bulan Ramadhan sampai 

akhir Ramadhan. 

2) Waktu yang diwajibkan: setelah matahari terbenam pada bulan 

Ramadhan 

3) Waktu yang afdhal: setelah melaksanakan shalat subuh pada hari 

akhir Ramadhan sampai sebelum mengerjakan shala Idul Fitri 

4) Waktu yang makruh: melaksanakan shalat Idul Fitri sehingga 

sebelum terbenam matahari 

5) Waktu yang diharamkan: setelah matahari terbenam pada hari raya 

Idul Fitri
47

. 

12. Takaran Zakat Fitrah Yang Harus Dikeluarkan 

Kadar yang wajid bagi setiap individu dalam zakat fitrah adalah  satu 

sha’ dari sesuatu yang dapat dimakan oleh penduduk negeri tersebut baik 

berupa biji-bijian (padi dan gandum), kurma, anggur, ataupun lainnya seperti 

keju dan susu. Yang menjadi acuan dalam hal ini adalah makanan pokok yang 

dizakatkan, bukan makanan pokok orang yang menzakati, sebab ia sejak awal 

sudah diwajibkan atasnya kemudian ditanggung oleh pemberi zakat. Satu sha’ 

menurut ijma‟ulama setara dengan empat mud setara dengan 2,176 kg (lebih 

kurang 3,5 liter). Takaran ini berlalu untuk biji-bijian yang bersih dari 

campuran atau ulat atau berubah bau, rasa dan aromanya. 

Dalam hal ini takaran zakat fitrah ini imam Syafi‟i berpendapat bahwa 

seseorang boleh mengeluarkan zakat fitrah dari makanan sehari-hari yaitu 

hinthah (biji gandum), jagung, tepung gandum dan anggur kering. Adapun 

ukuran yang harus dikeluarkan sebagai zakat adalah satu sha‟ yaitu sha‟ yang 
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dipakai oleh Rosulullah SAW. Apabila makan tersebut berupa biji-bijian, 

maka wajib ia mengeluarkan biki-bijian tersebut, jadi ia tidak boleh 

mengeluarkan tepung dari biji-bijian tersebut dan tidak boleh ia mengeluarkan 

zakat sawik, dan tidak boleh mengeluarkan zakat fitrah dengan harganya.
48

 

Terkait dengan penggantian zakat fitrah dengan yang nominal uang 

yang sesuai, ulama jumhur berpendapat bahwa nilai nominal uang tidak 

mencukupi, akan tetapi yang wajid adalah makanan, namun kalangan 

madzhab Hanafi berpendapat bahwa zakat fitrah yang nominal uang yang 

seharga makanan yang diperbolehkan karena yang wajib dalam hal ini adalah 

harta yang seimbang harganya.  

13. Pengertian Muzakki 

Para ulama sepakat bahwa setiap orang Islam dikenakan kewajiban 

mengeluarkan zakat fitrah, baik laki-laki maupun wanita, anak-anak maupun 

orang dewasa, hamba sahaya atau orang merdeka. Adapau hadis Ibnu Umar: 

“Sesungguhnya Rasulullah SAW telah mewajibkan zakat fitrah pada 

setiap orang Islam, baik merdeka maupun budak, laki-laki atau 

perempuan, anak-anak atau orang dewasa sebanyak satu sha’ kurma 

atau satu sha’ gandum.”
49

(HR. Imam Muslim) 

Di dalam „Bidayatul Mujtahid‟ dijelaskan ada tiga syarat wajib zakat 

fitrah yaitu: 

1) Islam 

2) Menemui waktu terbenamnya matahari di hari penghabisan bulan 

Ramadhan  

3) Mempunyai kelebihan harta daripada keperluan makanan untuk 

dirinya sendiri dan untuk pihak keluarga yang ditanggungnya pada 

saat kewajiban pembayaran zakat ini datang. 

14.  Pengertian Mustahik Zakat 

Mustahik zakat adalah orang-orang yang berhak menerima harta 

zakat. Allah telah menentukan orang-orang yang berhak menerima zakat 

di dalam firmannya: 

                                                 
48

 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed, Terj. Kamran Dkk, Fiqih 

Ibadah, (Jakarta: Mazah, 2009), 399. 
49

 Imam Muslim, Shahih Muslim, (Semarang: Toha Putra, 1990), 392 



36 

 

الْمُؤَلَّفتَِ   ََ الْعٰمِليِْهَ عَليٍَْاَ  ََ الْمَسٰكِيْهِ  ََ دَقٰتُ للِْفقُزََاۤءِ  اوَِّمَا الصَّ

بيِْلِۗ  ابْهِ السَّ ََ  ِ
فيِْ سَبيِْلِ اّللّٰ ََ الْغٰزِمِيْهَ  ََ قاَبِ  فىِ الزِّ ََ بٍُمُْ  ُْ قلُُ

ُ عَليِْم  حَكِيْم  
اّللّٰ ََ ۗ ِ

هَ اّللّٰ  فزَِيْضَتً مِّ

 “Sesungguhnya Shadaqah (zakat-zakat) ituhanyalah untuk orang-

orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para 

muallaf yang dibujuk hatinya, untuk memerdekakan budak, orang yang 

berhutang, untuk jalan Allah dan untuk orang-orang yang sedang di 

perjalanan, sebagai suatu keteladanan yang di wajibkan Allah, dan 

allah mengetahui lagi maha bijak sana”. 

 

Ayat di atas menggunakan kata “innama” sebagai huruf hasr 

(pembatasan), maka zahir dikehendaki adalah membetasi mustahiq 

zakat singga orang-orang yang tidak termasuk dalam kategori ini tidak 

berhak menerima zakat. Adapun yang berhak menerima zakat ialah
50

: 

a. Fakir  

Fakir adalah orang yang tidak mempunyai harta dan pekerjaan 

untuk mencukupi beban hidup sehari-hari. 

b. Miskin  

Fakir dan miskin sebenarnya dalam keadaan yang sama, 

maksudnya sama-sama tidak punya, sama-sama tidak mampu, tidak 

berkecukupan, melarat dan sengsara, akan tetapi orang fakir lebih 

melarat daripada orang miskin.  

c. Amil (pengurus-pengurus zakat)  

Amil adalah pengurus yang ditugaskan untuk memungut, 

mengumpulkan kemudian membagikan zakat. 

d. Muallafatu Qulubuhum (orang-orang yang ditarik hatinya)  

Muallafatu Qulubuhum adalah orang-orang yang ditarik 

hatinya supaya jatuh hati pada Islam dan diharapkan mau masuk 

Islam. 
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e. Riqob (untuk melepaskan perbudakan)  

Pada zaman di negeri-negeri di dunia masih menggunakan 

sistem perbudakan, agama Islam menyediakan harta zakat untuk 

menebus dan memerdekakan budak. Dengan adanya “dana khusus” 

ini menunjukkan betapa besar perhatian Islam untuk membebaskan 

dunia dari sistem perbudakan dan pada saat ini kita sudah tidak 

menemukan lagi sistem perbudakan seperti yang terdapat pada 

masa-masa permulaan Islam. 

f. Ghorim (orang yang berhutang)  

Orang yang berhutang dan sudah terdesak, sedangkan ia tidak 

sanggup membayarnya, maka dapat melaporkan nasibnya kepada 

panitia zakat agar ia mendapatkan bantuan tersebut baik berupa 

pembayaran secara keseluruhan atau hanya sebagian. 

g. Sabilillah (orang yang berjuang dijalan Allah)  

Ulama-ulama zaman dahulu memberi arti sabilillah adalah 

orangorang yang melakukan perjuangan perang tetapi sesuai dengan 

perkembangan zaman sabilillah adalah segala usaha untuk 

menegakkan dan mengembangkan agama. Imam Ahmad 

memasukkan pergi haji sebagai sabilillah, sehingga mereka berhak 

menerima zakat.35 Ulama-ulama yang mengorbankan waktunya 

untuk memperdalam pengetahuan agama Islam dan memimpin 

orang banyak. Menurut Sayyid Hasan Shadiq Khan Bahadir 

termasuk juga kategori sabilillah, meskipun ia orang kaya. 

h. Ibnu Sabil (orang yang sedang dalam perjalanan)  

Orang-orang yang sedang melakukan perjalanan untuk 

menambah pengetahuan, pengalaman, persahabatan berhak 

menerima zakat. Jika seseorang sedang melakukan perjalanan 

dengan tujuan maksiat, maka haram baginya menerima zakat. 

Meskipun orang yang kaya dikampungnya, ketika sedang 
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melakukan perjalanan berhak pula menerima zakat.
51

 Sebagaimana 

hadist Rasulullah SAW: 

Dari Abu Said ia berkata: “Rasulullah SAW telah bersabda zakat itu 

tidak halal/pantas bagi orang kaya terkecuali untuk jalan Allah atau 

orang yang sedang dalam perjalanan atau untuk tetangga fakir yang 

disedekahkan kepadanya, kemudian memberikan lagi kepadamu atau 

ia mengundangmu. (HR. Abu Daud). 

B. Kajian Terdahulu 

Untuk membandingkan dengan penelitian lain dan sekaligus untuk melihat 

posisi penelitian ini maka perlu dilihat penelitian-penelitian lain yang pernah 

dilakukan. Adapun penelitian yang hampir mirip dan sama penelitian ini adalah 

penelitian yang berjudul: 

Pertama, “Manajemen Pengelolaan Zakat Masjid Amin Takwa Keluraha 

Wua-Wua Kota Kendari” yang diteliti oleh mahasiswa fakultas Ushuluddin Adab 

dan Dakwah jurusan Manajemen Dakwah IAIN  Kendari yang bernama 

Risnawati.T. dalam penelitiannya dia menyimpulkan bahwa prngrlolaan zakat 

yang ada di Masjid Amin Takwa sudah berjalan sesuai dengan apa yang sudah 

mereka musyawarahkan dalam Pengumpulan akan tetapi mesti harus diperbaiki 

system manajemen dan pengelolaannya.
52

 

Berdasarkan penelitian diatas penulis menemukan persamaan dan 

perbedaan dengan penelitian diatas. Adapun persamaannya adalah cara manajemn 

pengelolaannya dalam menerima dan menyerahkan zakat kepada mustahiq. Dan 

adapun perbedaannya adalah factor yang mendukung dalam pengelolaan zakat  di 

Masjid Amin Takwa tersebut remaja Masjid dan perangkat desa ikut serta dalam 

mendistribusikan zakat fitrah tersebut kepada yang berhak menerima. 

Yang kedua “Pengelolaan Zakat Pada Masjid Di Kota Palembang Ditinjau 

Dari Ekonomi Islam” yang diteliti oleh seorang mahasiswa Fakultas Ekonomi 

Bisnis islam jurusan Ekonomi islam UIN Raden Fatah Palembangyang bernama 

Fitria. Dalam penelitiannya ia menyimpulkan bahwa pengelolaan zakat firah dan 

zakat maal pada bulan Ramadhan yang dilakukan oleh Masjid al-Amaliyah 
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mendata mustahiq dari ketua RT dan mendistribusiannya melalui kupon yang 

telah dibagikan, cara tersebut dilakukan tiap tahunnya.
53

 

Persamaan penelitian yang kedua dengan penelitian saat ini yaitu sama-

sama mendata mustahiq dari Ketua RT atau Kepala Desa dan dari anggota amil 

zakat, sedangkan perbedaannya ialah membahas mengenai meningkatkan 

ekonomi Islam sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam sesuai dengan Al-

Qur‟an. 

Yang ketiga “Praktik Jual Beli Sisa Beras Zakat Fitrah Di Masjid Menurut 

Para Ulama Kota Pelangka Raya” yang diteliti oleh seseorang mahasisiwa 

fakultas ekonomi IAIN Palangka Raya yang bernama Yuli Nur Ajijah, dalam 

penelitiannya dia menyempulkan bahwa Hukum Praktik jual beli sisa beras zakat 

fitrah menurut Ustadz GM beliau menjelaskan bahwa jual beli beras sisa zakat 

fitrah itu bisa saja dengan alasan sisa tersebut sudah dianggap punya amil dan 

alasan jika masjid itu  dalam keadaan yang memerlukan. Kemudian menurut ustaz 

ZR  jual beli sisa beras zakat fitrah di perbolehkan untuk di jual dengan alasan 

benar-benar ada keperluan yang harus juga di perhatikan atau di penuhi. Lalu 

menurut ustaz YM sisa beras zakat fitrah itu diberdayakan oleh amil karena sudah 

menjadi wewenang amil memberdayakan sisa beras tersebut  Jadi beliau 

membolehkan jual beli sisa beras zakat fitrah berdasarkan status amil dan 

menghindari kemubaziran 

Adapun persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama meneliti praktik 

pembayaran zakat yang bermadzhab Syafi‟i. Sedangkan yang kedua praktik jual 

beli sisa beras zakat fitrah. Perbedaannya adalah yang pertama menerangkan 

tentang zakat kelapa sawit, Sedangkan yang kedua perbedaanya adalah menjual 

sisa zakat fitrah setelang melakukan pembagian zakat fitrah ke pada mustahiq. 

 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir adalah model konseptual tentang bagaiman teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasikan sebagai masalah 
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yang penting. Kerangka pikir merupakan uraian ringkasan tentang teori yang 

digunakan dan cara mengunakan teori tersebut dalam menjawab pertanyaan 

penelitian. 

Ada dua bagian umum dalam berpikir yang selalu digunakan baik berpikir 

sehari-hari maupun berpikir dalam sebuah penelitian ilmiah, yaitu: Pertama, 

Deduktif, proses berpikir yang menggunakan premis-premis umum bergerak 

menuju premis khusus. Kedua Indeksi, proses berpikir yang menggunakan 

premis-premis khusus bergerak menuju premi-premis umum.
54

 

Berikut adalah alur kerangka berpikir dalam penelitian ini yaitu tentang 

Pengelolaan Zakat Fitrah di Masjid Nurul Islam Desa Sihepeng Kabupaten 

Mandailing Natal. 

GAMBAR 2.1 

KERANGKA PIKIR PENELITIAN  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian  

Metodologi berarti ilmu tentang jalan yang ditempuh untuk memperoleh 

pemahaman tentang sasaran yang telh disebutkan sebelumnya. Sedangkan 

penelitian digunakan sebagai padanan research dalam bahasa inggris (re bebrarti 

kembali, dan search berarti mencari) dengan demikian research berarti mencari 

kembali 

Kata research berasal dari bahasa latin research yang berarti 

mengungkapkan atau membuka. Kata ini juga di Indonesiakan menjadi riset. Jadi 

research diartikan sebagai kegiatan mengungkapkan atau membuka pengetahuan 

karena pengetahuan, baik yang telah ada maupun yang belum masih ditemukan, 

dianggap sudah ada atau tersembunyi dalam alam yang hanya memerlukan 

pengungkapannya.
55

 Penelitian dapat diartikan sebagai semua kegiatan pencarian, 

penyelidikan dan percobaan secara ilmiah dalam suatu bidang tertentu untuk 

mendapatkan fakta-fakta atau prinsip-prinsip baru yang bertujuan untuk 

mandapatkan pengertian baru dan menaikkan tingkat ilmu dan teknologi
56

 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dikemukakan bahwa metode 

penelitian dapat diartikan segai cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid 

dengan tujuan dapat ditemukan, dan dapat ditemukan, dikembangkan dan dapat 

dibuktikan suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan 

untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah dalam berbagai 

bidang ilmu pengetahuan. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan 

menggunakan pendekatan metode deskriptif  kualitatif yaitu data analisa dengan 

menggambarkan atau memaparkan fenomena-fenomena dengan kata-kata atau 

kalimat, kemudian data tersebut dianalisiskan untuk memperoleh kesimpulan. 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian pada penelitian kali ini adalah desa sihepeng Kab. 

Mandailing Natal. Hal ini dikarenakan peneliti mendengar dari para 

penceramah dan fenomena ini di desa Sihepeng setiap pada bukan Ramadhan. 

Sehingga peneliti berinisiatif untuk melakukan penelitian akan hal itu di desa 

Sihepeng Kabupaten Mandailin Natal. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan Pada Bulan November 2020 - Januari 2021  

 

C. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini ada dua, yaitu : 

1. Dara Primer, sumber data primer yaitu data yang langsung dikumpulkan 

oleh peneliti dari sumber pertamanya.
57

 Terkait penelitian ini, data primer 

didapatkan dengan wawancara langsung kepada para informasi penelitian 

dan berpedoman pada yang observasi yang dilakukan secara berkala. 

2. Data Skunder, yaitu informasi dari instansi terkait, buku-buku, media-

media dan laporan-laporan yang berkaitan dengan penelitian ini. 

 

D. Informan Penelitian 

Untuk menfokuskan pencarian data yang dimaksud, penulis malakukan 

informan yang berjumlah 6 orang yaitu 1 orang sebagai ketua panitia zakat yang 

bernama Saroha dan sebagai anggota panitia zakat ada 5 orang yaitu M.Aman, 

Asdi Hasibuan, Jamalan, Gong Matua Hasibuan dan Rizki Fauzi Lubis 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 4 cara, yaitu: 

1. Observasi. 

Observasi adalah pengematan dan pencatatan secara sistematik 

terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Observasi langsung 

dilakukan terhadap objek di tempat terjadinya peristiwa. Sedangkan 

observasi tidak langsung adalah pengamatan yang dilakukan tidak saat 

berlangsungnya suatu peristiwa akan diteliti. Misalnya peristiwa tersebut 

diamati melalui film, rangkayan slide (monitor) atau rangkaian foto.
58

 

Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data tentang 

Manajemen Pengelolaan Zakat Fitrah di Masjid Nurul Islam Desa 

Sihepeng Kabupaten Mandailing Natal. Adapun jenis observasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah observasi langsung dan tidak 

langsung
59

 

2. Wawancara. 

Proses observasi dilakukan untuk mendapatkan data informan 

tentang judul fenomena Fenomena Praktik Jual Beli Beras Dalam Proses 

pembayaran Zakat Fitrah Persfektif Madzhab Syafi‟i desa Sihepeng Kab. 

Mandailing Natal. Dalam hal ini peneliti mengajukan pertanyaan kepada 

informan, terkait dengan penelitian yang dilakuakan. Sedangkan informan 

bertugas untuk menjaga pertannyaan yang diajukan oleh pewawancara. 

Meskipun demikian, informan berhak untuk tidak menjawab pertanyaan 

yang menurutnya privoasi atau rahasia 

3. Dekumentasi 

Dekumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable 

yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, prasasti, notulen rapat, 

agenda dan sebagainya.
60
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F. Validitas Data 

Validitas atau kesahihan data adalah menunjukan sejauh mana suatu alat 

ukur mampu mengukur apa yang diukur. Untuk pemeriksaan kebenaran data yang 

telah diteliti, digunakan langkah-langkah untuk menguji kebenaran data dan 

kesimpulan dari verifikasi diperlukan pemeriksaan ulang terhadap data yang telah 

terkumpul. Teknik untuk memriksa atau mengukur tingkat kredibilitas penelitian 

ini maka penelitian menggunakan : 

1. Ketekunan pengamatan, yaitu memusatkan diri pada persoalan yang 

dibahas dalam penelitian. Ketekunan pengamatan ini dilakukan untuk 

memahami dan mendapatkan data secara mendalam, di samping memang 

dilakukan untuk mengatasi minimnya waktu penelitian ini. Ini terutama 

dilakukan karena peneliti sudah sejak awal mengarahkan fokusnya, 

sehingga mudah untukmenghindari keberadaan subjek apakah berdusta, 

atau berpura-pura 

2. Triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

bahan perbandingan terhadap data itu. Pada dasarnya peneliti melakukan 

triangulasi ini dengan melakukan pengecekan data atau informasi yang 

diperoleh dilapangan, baik dengan cara membandingkan (misal data hasil 

pengamatan dengan hasil wawancara), membandingkan apa yang 

dikatakan di depan umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi, dan 

seterusnya. Semakin banyak informan, tentu semakin banyak pula 

informasi yang peneliti peroleh.
61

 

 

G. Teknik Analisi Data 

Analisis data merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data, mengorganisasikan data, memilah milahkan data menjadi satuan 

yang dapat dikelola, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting 

dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang diceritakan kepada orang lain. 
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Mendeskripsikan data adalah menggambarkan data yang ada guna 

memperoleh bentuk nyata dari responden, dehingga lebih mudah dimengerti 

peneliti atau orang lain yang tertarik dengan hasil penelitian yang dilakukan jika 

data tersebut kualitatif, maka deskriptif ini dilakukan dengan menggambarkan 

peneliti berada pada tahap mendeskripdikan apa yang dilihat, didengar, dirasakan, 

dan ditanyakan sehingga segala yang diketahuinya serba sepintas. Sedangkan jika 

data itu bersifat kuantitatif dalam bentuk angka, maka cara mendeskripsikan data 

dapat dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif. 

Tahapan yang harus dikerjakan dalam menganalisis data penelitian 

kualitatif, yaitu : 

1. Ruduksi Data 

Meredukdi data merupakan kegiatan merangkum, memilah hal-hal 

pokok, memfokuskan pada hal yang penting dan mencaritema dan 

polanya. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran lebih jelas 

dan memudahkan untuk melakukan pengumpulan data. 

2. Paparan Data 

Pemaparan data sebagai sekumpulan informasi tersusun, dan memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

A. Sejarah Berdirinya Mandailing Natal 

1. Periode Klasik 

Nama Mandailing diyakini berasal dari kata “Mandala –Holing”, 

mengacu kepada suatu kerajaan yang sudah ada jauh sebelum abad ke-12. 

Kerajaan itu diyakini membentang mulai dari Padang Lawas hingga 

kawasan paling selatan provinsi Sumatera Barat atau kawasan yang 

termasuk wilayah Tapanuli Bagian Selatan. Sebutan “Mandala-Holing” 

juga dikaitkan dengan ungkapan yang sering digunakan dalam adat 

Mandailing, yakni “Surat tumbaga holing naso ra sasa” (aturan adat yang 

tidak bisa dihapus). Sebutan Holing sering dikaitkan dengan nama 

HoLing. Nama itu tercatat dalam kekuasaan Dinasti Tang yang 

memerintah di Cina tahun 618 – 906 masehi. Disebutkan juga bahwa, 

sekalipun dibawah otoritas Dinasti tang di Cina, pemerintahannya berpusat 

di Jawa, yakni kerajaan Kalingga di Pesisir Utara Jawa. Kata Mandailing 

diesbutkan pertama kali dalam buku “Nagarakertagama”. Buku itu ditulis 

oleh Mpu Prapanca di masa pemerintahan Majapahit. Buku itu 

menceritakan tentang adanya ekspedisi utusan kerajaan Majapahit ke 

wilayah Sumatera pada abad ke-14 atau sekitar tahun 1365 Masehi. 

2. Periode Kerajaan 

Catatan penting Mandailing baru muncul dalam naskah 

“Pararaton” (1336 Masehi) yang ditulis dalam teks Jawa pertengahan. 

Naskah itu menyebutkan bahwa di Sumatera terdapat Lima kerajaan 

penting, salah satunya adalah kerajaan Aru, yang telah berdiri tahun 1295 

Masehi. Kawasan Mandailing Natal diyakini dibawah pengaruh kekuasaan 

kerajaan tersebut sepanjang abad 13 hingaa 15 Masehi. Kerajaan 

Mandailing yang otonom diyakini baru terbentuk beberapa abad kemudian 

yang ditandai dengan kekuasaan Pulungan yang pertama. Setelah itu, klan 
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marga Nasution juga mendirikan kerajaan besar yang menguasai kawasan 

Mandailing Godang. Lalu klan marga Lubis juga mendirikan kerajaan di 

kawasan Mandailing Julu. Kedua kerajaan penting itu, Nasution dan Lubis 

memerintah secara otonom. 

3. Periode Kolonialisme 

Perang Paderi yang berpusat di Minang kabau mendorong 

instablitas pemerintahan di kawasan Mandailing, sebab sebagaian dari 

pasukan Paderi juga berasal dari pasukan pesantren yang disuplai daerah 

Mandailing dan Natal. Untuk memblokade perluasan perang Paderi ke 

arah Utara, Belanda lalu masuk ke Mandailing. Maka berdirilah asisten 

Residen Angkola Mandailing tahun 1840, sebuah pemerintahan kolonial 

yang berpusat di Panyabungan, dibawah Gubernemen Sumatra‟s 

Westkust. Pemerintahan ini menandai masuknya penjajahan di kawasan 

ini, sekaligus mengabrasi otoritas raja–raja Mandailing. Tahun 1857 

kawasan Mandailing, Angkola, dan Sipirok disatukan dalam keresidenan 

Air Bangis. Tahun 1885 keresidenan Mandailing Natal terbentuk dan 

beribukota di Padang Sidempuan. Tahun 1906 pusat Pemerintahan 

Residen Mandailing Natal dipindahkan dari Padang Sidempuan ke 

Sibolga, dan berubah menjadi Karesidenan Tapanuli, yang termasuk di 

dalamnya afdeeling Sibolga dan Bataklanden. Natal disiapkan menjadi 

kota pelabuhan penting untuk ekspor komoditis perkebunan. Selain karena 

telah menjadi pelabuhan dagang penting bagi bangsa Cina, Arab, Portugis, 

India dan Inggris sejak ratusan tahun sebelumnya, Muara Singkuang dan 

Natal juga menghubungkan sungai–sungai besar di Mandailing. Sungai–

sungai besar itu selain menjadi sumber pertanian dan perkebunan, juga 

menjadi sarana lalu lintas jalan sebelum dibangunnya Jalan Pos 

Mandailing – Air Bangis tahun 1901. Karena itu tahun 1840 Multatuli 

mendarat di Natal sebagai Controlir Natal. 
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4. Pembentukan Kabupaten 

Kabupaten Mandailing Natal dibentuk Berdasarkan Undang–

undang nomor 12 tahun 1998 tentang pembentukan kabupaten daerah 

tingkat II Toba Samosir dan Kabupaten daerah tingkat II Mandailing Natal 

yang ditetapkan pad tanggal 23 November tahun 1998. Selanjutnya secara 

formal diresmikan pada tanggal 9 Maret 1999 oleh Menteri Dalam Negeri. 

Dalam rangka mensosialisasikan Kabupaten Mandailing Natal, Bupati 

Mandailing Natal Amru Daulay, SH menetapkan akronim nama kabupaten 

Mandailing Natal sebagai Kabupaten Mndailing Natal dalam surat tsnggal 

24 April 1999 Nomor 100/253.TU/1999. Pada masa awal terbentuknya 

Mandailing Natal hanya terdapat 8 (delapan) kecamatan yang terbagi 

menjadi 273 desa. Kecamatan dengan jumlah desanya dapat dilihat pada 

table berikut ini: 

Tabel 4.1 

Nama Kecamatan Dan Jumlah Desa Di Kabupaten Mandailing Natal 

No Nama Kecamatan Jumlah Desa 

1 Batahan 12 

2 Batang Natal 40 

3 Kotanopan 85 

4 Muara Sipongi 16 

5 Panyabungan 61 

6 Natal 19 

7 Muara Batang Gadis 10 

8 Siabu 30 

 

Pemerintah Kabupaten Mandailing Natal selanjutnya 

mengeluarkan Perda No.7 tentang pembentukan kecamatan dan Perda no.8 

tentang pemekaran desa pada tanggal 29 Juli 2002. Dengan 

dikeluarkannya Perda tersebut, maka Kabupaten Mandailing Natal 
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memiliki tujuh belas kecamatan yang terdiri dari 322 desa dan tujuh 

kelurahan. Kecamatan yang baru terbentuk yaitu : 

1. Kecamatan Lingga Bayu 

2. Kecamatan Ulu Pungkut 

3. Kecamatan Tambangan 

4. Kecamatan Lembah Sorik Marapi 

5. Kecamatan panyabungan Selatan 

6. Kecamatan Panyabungan Barat 

7. Kecamatan Panyabungan Utara 

8. Kecamatan Panyabungan Timur 

9. Kecamatan Bukit Malintang 

Kabupaten Mandailing Natal kembali memebentuk kecamatan baru 

berdasarkan Perda nomor 10 tahun 2007 yang dikeluarkan pada tanggal 15 

Februari 2007. Kecamatan yang bertambah yaitu : 

1. Kecamatan Ranto Baek 

2. Kecamatan Hutabargot 

3. Kecamatan Puncak Sorik Marapi 

4. Kecamatan Pakantan 

5. Kecamatan Sinunukan 

Dengan bertambahnya lima kecamatan tersebut, Mandailing Natal 

memiliki 22 kecamatan yang terdiri dari 349 desa dan 32 kelurahan. 

Selanjutnya pada tahun yang sama, kembali terbentuk satu kecamatan 

yang baru yaitu Naga Juang berdasarkan Perda nomor 45 tahun 2007 dan 

46 tahun 2007 tentang pemecahan desa dan pembentukan kecamatan yang 

dikeluarkan pada 7 Desember 2007. Dengan demikan, Kabupaten 

Mandailing Natal terdiri dari 23 kecamatan, 353 desa, dan 32 kelurahan 

serta terdapat sepuluh Unit Pemukiman Transmigrasi (UPT) 
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B. Propil Desa Sihepeng 

Sihepeng adalah sebuah desa di salah satu di kecamatan Siabu kabupaten, 

Mandailing Natal (Madina). Penduduk di perkirakan Tahun 2009 mencapai 3500 

Jiwa. Di desa ini mempunyai 9 Dusun. yang masing-masing mempunyai kepala 

dusun tersendiri. serta disetiap dusun terdapat sebuah gabungan kelompok 

pemuda dan pemudi yang orang sekitar sering menyebuatnya Naposo Nauli 

Bulung. Didalam desa ini juga terdapat sebuah Pasar Tradisional, dimana hari 

Selasa adalah hari yang paling Ramai dikunjungi dipasar tersebut yang terletak 

nya di Dusun 3. 

Kehidupan Masyarakat di Sihepeng adalah sebagian besar Petani termasuk 

berkebun Karet, kakao (Coklat) dan lain-lain sebagaimana kebijakan orangnya. 

Dan Sihepeng mempunyai kenderaan khas tersendiri yakni Beca Mesin untuk 

angkutan dalam desa, dan untuk jarak agak jauh orang sering gunakan Oplet. Di 

desa sihepeng sekarang sudah mulai maju di bandingkan dengan tahun-tahun yang 

sudah lewat,terbukti dengan berdirinya berbagai pasilitas umum mulai dari 

sekolah dasar sampai tingkat atas, serta adanya Puskesmas, Mesjid dan lain-lain 

yang menunjang kemakmuran masyarakat Sihepeng. 

C. Sejarah Masjid Nurul Islam 

Masjid Nurul Islam adalah salah satu masjid yang berada di kabupaten 

Mandailing Natal Lokasinya berada di desa Sihepeng, kecamatan Siabu, 

Kabupaten Mandailing Natal, Sumatra Utara. Secara historis, masjid Nurul Islam 

ini dibangun sebagai tempat ibadah shalat lima waktu dan yang lainnya oleh 

masyarakat setempat, masyarakat setempat membangaun masjid ini dengan cara 

gotong rayong pada tahun 1995 dengan bangunan seadanya. Kemudian tahun 

ketahun masyarakat tersebut membangun masjid tersebut secara berangsur-angsur 

sehingga masjid tersebut terbangun sempurna pada tahun 2001. 

 

 

 



51 

 

D. Visi dan Misi Masjid Nurul Islam 

1. Visi masjid Nurul Islam 

Pelayanan Jama‟ah dengan Mewujudkan Masjid sebagai Tempat 

Beribadah, Pusat Kegiatan Masyarakat, dan Pusat Informasi 

2. Misi masjid Nurul Islam 

a. Menyelenggarakan berbagai macam kegiatan untuk memakmurkan 

masjid dan meningkatkan syiar Islam. 

b. Menyelenggarakan dakwah dan pembinaan ummat melalui 

peningkatan kualitas keimanan dan ketaqwaan. 

c. Mengembangkan dakwah dan pembinaan ummat Islam, 

melalui Khutbah Jumat, kegiatan hari-hari besar Islam, Majelis 

Ta‟lim, dan kajian-kajian yang berkesinambungan. 

d. Mengembangkan kesejahteraan dan pemberdayaan ummat melalui 

kegiatan amil zakat, infak dan shodaqoh. 

 

E. Struktur Kepengurusan Masjid Nurul Islam 

Ketua     : Saroha Nasution 

Wakil ketua   : Asdi Hasibuan S.Pd.I 

Sekretaris   : Zul Kipli 

Bendahara   : Gong Matua Hasibuan S.Sos 

Bidang Pembangunan  : Muhammad Rizki Fauzi Lubis S.H 

Bidang Humas   : Kamron Nasution  

    : Jamirun 

Bidang kebersihan  : Garoga Daulae 

Imam    : Saroha Nasution 

    : Asdi Hasibuan s.pdi 

    : M.Aman 

Imam    : Soroha Nasution  

    : Muhammad Fauzi Lubis S.H 

    : Zulfadli S.Pdi 
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F. Program Kegiatan Masjid Nurul Islam 

1. Kegiatan Utama 

a. Shalat Wajib berjamaah 

b. Shalat Jum‟at 

c. Shalat idhul ad‟ha 

d. Shalat idhul fitri 

e. Sarana penerimaan zakat, infak dan shodaqoh 

f. Sarana pembagian zakat, infak dan shodaqoh 

g. Sosial warga 

h. Santunan anak yatim 

i. Peringatan hari besar Islam 

2. Kegiatan Penunjang 

a. Sekretariat masjid Nurul Islam 

b. Gotong royong warga 

c. Musyawarah Warga 
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BAB VI 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan tentang Pengelolaan Zakat Fitrah Di Masjid 

Nurul Islam Desa Sihepeng Kabupaten Mandailing Natal dapat disimpulkan 

bahwa pengumpulan, pengelolaan dan pendistribusian zakat fitrah di masjid Nurul 

Islam masih kurang baik karena dalam Pengumpulan kedepannya untuk 

meningkatkan muzakki dalam membayar zakat fitrah di masjid Nurul Islam 

muszakki masih ada yang membayar zakatnya fitrahnya di luar masjid belum 

sesuai dengan apa yang sudah mereka musyawarahkan dalam Pengumpulan yang 

mereka buat. Sedangkan pengelolaan dan pendistribusiannya di lakuakn oleh 

pengurus masjid, dimana pengurus masjid belum membuat struktur organisasi 

tetapi bagaimana pengurus masjid Nurul Islam ini mengorganisir pengelolaan 

dana zakat fitrah mulai dari penghimpunan hingga pendistribusikannya kepada 

mustahiq, agar pengelolaan dana zakat bisa berjalan dengan baik sesuai dengan 

hukum islam 

 

B. Saran 

 Adapun saran yang dapat penulis berikan kepada masjid Nurul Islam 

terkait dengan penelitian ini antara lain: 

1. Dalam hal Pengumpulan harus perlu adanya bangunan atau ruangan yang 

khusus untuk mengelola zakat, agar pengelolaan zakat dapat dilakukan 

secara terorganisir 

2. Perlu adanya sosialisasi terhadap para remaja agar mereka mempunyai 

keinginan dan kepedulian terhadap kegiatan masjid, karena para remaja 

adalah harapan di masa yang akan datang. 

3. Perlu adanya struktur organisasi kepengurusan masjid Nurul Islam dalam 

melakukan tugasnya setiap masing-masing anggota dan masyarakan pun 

mengetahui dari kepengurusannya. 

66 



67 

 

4. Perlu adanya badan pengawasan yang khusus mengawasi kegiatan 

pengelolaan masjid seperti dari BAZNAS (badan amil zakat nasional) dan 

badan-badan yang telah mempunyai pengalaman di bidangnya.. 
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